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ABSTRACT

The Indonesian Armed Forces as means of state is demanded to be
able to face any kinds of threats toward the unity of Indonesian Republic
Territory. For those it is needed Indonesian armed forces personnel whom
have strong professionalism in order to be able to conduct Indonesian armed
forces tasks suitable with their role.

One of ways to improve the professionalism of Indonesian armed
forces personnel is through education and training in foreign countries. This
case is conducted to gain comparative studies, explore knowledge, skills and
capabilities in carrying out the main tasks of Indonesian armed forces.

Indonesian Navy as the primary component of the defence force on the
sea has vision and mission as well as universal role. It also has interest to
improve Indonesian Navy personnel to be professional. This issue can't be
separated from Indonesian Navy future posture which big, strong and
professional as well as the primary equipment of weapon system owned by
Indonesian Navy which is overseas product.- '

According to the main task, vision, mission and aim of ‘overseas
education and training, Indonesian Navy plays a role in overseas education
and training. This is one of efforts to enhance human resource quality of
Indonesian navy personnel. However, in fact Indonesian Navy isn't able to
comply all suitable candidates for the educations and training programs which
are offered by sponsor countries. So that many Indonesian Navy’s
opportunities will vanish. Therefore it is necessary to evaluate the
implementation of overseas education and training.in Indonesian Navy. This
effort is carried out to anticipate the increasing amount of education programs
offered by sponsor countries and seek solution for problems faced by
Indonesian Navy particularly naval education service.

Based on the result of the research done using descriptive analysis
through survey as technical data collecting, It is gained information that many
obstacles which are faced by Indonesian Navy personnel or overseas
education and training candidates related to kinds of programs offered,
procedure or the applied bureaucracy in Indonesian navy. Therefore it is
necessary to promote instauration by Indonesian Navy in order to achieve the
expected improvement personnel professionalism through the conduction
overseas education and training.
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BAB1

PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Tentara Nasional Indonesia (TNI) berperan sebagai alat negara dan harus
mampu menghadapi berbagai bentuk ancaman terhadap keutuhan wilayah negara
kesatuan Republik Indonesia. Untuk itu diperlukan personel TNI yang memiliki
profesionalisme tinggi agar dapat melaksanakan tugas-tugas TNI sesuai dengan
pérannya. Profesionalisme TNI perlu senantiasa ditingkatkan seiring dengan
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. |

Salah satu upaya dalam membina kemampuan professional personel TNI
adalah ditempuh melalui pendidikan yang dilaksanakan baik di lembaga pendidikan
TNI maupun di luar lembaga pendidikan TNI termasul pendidikan di luar negeri. Hal
itu dilakukan untuk mendapatkan bahan perbandingan, menambah/memperdalam
pengetahuan, keahlian dan keterampilan dalam melaksanakan tugas pokok TNI secara
professional.

Dalam Surat Keputusan Panglima TNI Nomor Skep/573/IX/2001 yang
tercantum dalam buku Petunjuk Administrasi Pembinaan Pendidikan Luar Negeri
(2001:5) dijelaskan antara lain: Tujuan pendidikan luar negeri adalah untuk
membekali peserta didik guna meningkatkan profesionalisme TNI dan menambah
wawasan serta mendapatkaﬁ bahan perbandingan dalam melaksanakan tugas pokok
TNIL Adapun sasaran pendidikan luar negeri adalah;

1. Meningkatnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang
tugasnya.
2. Meningkatnya keahlian dan keterampilan sesuai dengan profesinya.

3. Meningkatnya wawasan dan memperoleh bahan perbandingan.
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TNI AL sebagai komponen utama pertahanan negara di laut mempunyai
tugas menjaga integritas wilayah negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan
mempertahankan stabilitas keamanan selain itu TNI juga bertugas melindungi sumber
daya alam di laut dari berbagai bentuk ganguan keamanan dan pelanggaran‘ hukum di
wilayah perairan yuridiksi nasional Indonesia. Perwujudan keamanan di laut pada
hakekatnya memiliki dua dimensi yaitu penegakan kedaulatan dan penegakan hukum
yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya.

Adanya kebijakan strategis Kepala Staf Angkatan Laut (KASAL) yang ingin
mewujudkan postur TNI AL yang besar, kuat dan profesional, maka TNI AL
mempunyai visi dan misi yang ingin dicapai dalam rangka mencapai.postur tubuh
yang diinginkan tersebut, adapun visi dan misi itu antara lain:

1. Visi
Terwujudnya kekuatan TNI AL yang disegani di kawasan Asia.
2. Misi
a.  Menegakkan kedaulatan dan.menjaga keutuhan wilayah NKRI.
b.  Mengatasi agresi militer asing dan menciptakan dampak penangkalan.
. Mendukung kebijakan politik luar negeri pemerintahan.
d.  Menjaga stabilitas keamanan negara.

Merujuk pada tugas pokok,visi dan misi TNI AL dikaitkan dengan tujuan dan
sasaran pendidikan luar negeri, maka TNI AL sebagai bagian dari TNI ikut berperan
terhadap keberadaan pendidikan luar negeri. Hal ini dimaksudkan sebagai salah satu
upaya TNI AL untuk meningkatkan kualitas sumberdaya personel TNI AL agar dapat
menjadi prajurit matra laut yang profesional sesuai yang diharapkan. Makna

profesional mengandung pengertian sifat kemampuan yang menuntut keahlian dan
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keterampilan yang tinggi, sehingga dalam melakukan sesuatu kegiatan atau pekerjaan
tidak berbuat salah (KSAL: 2001).

Pelaksanan program pendidikan dan latihan (Diklat) luar negeri ini sudah
berlangsung lama, dan program ini dilandasi kerjasama bidang pertahanan antara
Departemen Pertahanan RI / Markas Besar TNI dengan negara-negara sahabat
(sponsor). Namun program ini mengalami pasang surut seiring dengan kondisi dan
situasi politik yang berkembang saat itu sehingga jumlah dan jenis program yang
ditawarkan tidak selalu sama dan tidak sesuai dengan kebutuhan TNI AL.

Seiring dengan membaiknya kondisi keamanan dan perekonomian serta
berjalannya demokrasi dan penegakkan hak asasi manusia di Indonesia, hubungan
internasional Indonesia semakin baik juga dengan Amerika Serikat dan Australia. Ini
dibuktikan dengan mencairnya kembali program International Military Education and
Training (IMET) yang dilaksanakan oleh Amerika Serikat.

Dalam tiga tahun terakhir telah lebih dari 200 program Diklat yang
ditawarkan ke Markas Besar TNIL.maupun Departemen Pertahanan RI. Dinas
Pendidikan Angkatan Laut (Disdikal) rﬁenyelenggatakan lebih dari 70 jenis program
Diklat. Program itu diperoleli baik dari program IMET, Reciprocal Basis, maupun
Navy to Navy Talk antara TNI AL dengan Angkatan Laut negara-negara sahabat.
Program Navy.to-Navy Talk ini berfungsi untuk memfasilitasi kebutuhan masing-
mésing Angkatan Laut yang mencakup bidang latihan, pendidikan dan kunjungan.
Adapun nama-nama kerjasama yang masuk dalm Navy to Navy Talk antara lain:

1. Joint Naval Training Working Group (JNTWG) antara TNI AL dengan Royal
Singapore Navy (RSN) Singapura.
- Kerjasama ini mencakup bidang pendidikan, latihan dan kunjungan.

2. Tim Perancang Latihan Laut (TPLL) antara TNI AL dengan Tentera Laut Diraja
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Malaysia (TLDM) Malaysia.

- Kerjasama ini mencakup bidang pendidikan, latihan dan kunjungan.

3. Navy to Navy Talk antara TNI AL dengan Royal Australian Navy (RAN) Australia.
- Kerjasama ini hanya mencakup latihan yang terkait dengan patroli-patroli
Angkatan Laut kedua negara.

4. Navy to Navy Talk antara TNI AL dengan Royal Korea NHavy (ROKN) Korea.

- Kerjasama ini hanya mencakup latihan karena TNI AL banyak membeli
kapal perang dari Korea.
Banyaknya tawaran program Pendidikan dan Latihan (Diklat) yang diberikan
TNI AL belumlah dibarengi dengan penyiapan personel yang efektif sehingga banyak
peluang yang belum termanfaatkan. Oleh sebab itu TNI. AL perlu mengkaji
keberadaan Diklat luar negeri agar kegiatan yang sudah terjalin lama dapat mencapai
sasaran yang diinginkan yakni peningkatan kualitas sumber daya personel TNI AL.
Evaluasi sangatlah penting untuk mengetahui seberapa jauh manfaatnya program-
program yang diikuti oleh personel- TNI AL bagi organisasi. Evaluasi disini bukan
sekedar menilai suatu aktifitas.secara spontan dan secara individual melainkan untuk
menilai sesuatu secara terencana. sistematik dan terarah berdasarkan atas tujuan jelas (

Chebib Toha: 1991).

B. Pokok Permasalahan
Dinas Pendidikan TNI AL (Disdikal) selama tiga tahun terakhir telah
menyelenggarakan lebih dari 70 program Diklat. Dalam penyelenggarannya, Disdikal
selalu melakukan koordinasi dengan berbagai pihak terkait antara lain: Kedutaan
Besar Negara sponsor, Direktorat Kerjasama Internasional (Ditkersin) Dephan RI,
Mabes TNI, Badan Intelijen dan Strategi (Bais) TNI dan Departemen Luar Negeri

(Deplu). Kegiatan koordinasi yang dilakukan terkait dengan jenis program yang
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ditawarkan, persyaratan calon peserta Diklat, dan proses administrasinya. Sedangkan
untuk pemilihan calon peserta dilaksanakan secara internal TNI AL,

Dalam proses penyelenggarannya, TNI AL sering mengalami keterlambatan
dalam hal pengiriman calon peserta sesuai dengan program yang ditawarkan. Oleh
karena itu untuk memenuhi semua tawaran yang ada, perlu adanya evaluasi
penyelenggaraan program Diklat. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, rumusan
masalah yang dapat dibuat adalah: Bagaimana penyelenggaran pendidikan dan latihan

(Diklat) luar negeri di TNI AL.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a.  Mendapatkan informasi tentang sebaran program Diklat luar negeri TNI AL.
b.  Mendapatkan informasi tentang program Diklat luar negeri yang dapat
dipenuhi oleh TNI AL untuk meningkatkan SDMnya.
¢.  Mendapatkan informasi_téntang permasalahan-permasalahan yang dihadapi
dalam proses pengiriman calon peserta Diklat.
2. Manfaat penelitian
a.  Sumbangan bagi pengembangan informasi di bidang Human Resources
Development khususnya manajemen Diklat.
b.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi TNI AL dalam
rangka perbaikan penyelenggaraan pendidikan dan latihan (Diklat) luar
negeri di TNI AL. Disamping itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

memotivasi penelitian-penelitian lanjutan di lingkungan TNI AL.
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BAB II

KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Teori dan Konsep Kunci
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Diklat
a.  Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM)

Pengembangan Sumber Daya Manus.ia merupakan bagian yang tidak
terpisahkan  dalam kegiatan manajemen sumber daya manusia.
Pengembangan ini sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia agar produktivitas kerja dan organisasi dapat meningKat.

Proéram pengembangan sumber daya manusia disusun dengan
cermat dengan menggunakan metode-metode ilmiah serta berpedoman pada
keterampilan / pengetahuan yang dibutuhkan organisasi saat ini maupun
masa yang akan datang. Pengembangan sumber daya manusia dirasa semakin
penting karena tuntutan pekerjaan, kemajuan tehnologi serta semakin
ketatnya persaingan yang semakin global. Untuk menghadapinya setiap
organisasi dituntut agar.dapat bekerja secara efektif, efisien dengan kualitas
dan kuantitas pekerjaan yang baik sehingga daya  saingnya makin tinggi.

Pengembangan sumber daya manusia sangat diperlukan karena
selain untuk memenuhi kebutuhan saat ini, diperlukan pula untuk memenuhi
kebutuhan yang akan datang. Berkaitan dengan pengembangan pegawai,
Simanjuntak (1982) mengatakan:

Pengembangan sumber daya manusia disatu' pihak dimaksudkan
untuk meningkatkan keterampilan atau kemampuan kerja manusia dalam
melakukan berbagai macam kegiatan dalam masyarakat. Dipihak lain

pembinaan sumber daya manusia berhubungan erat dengan usaha
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peningkatan taraf hidup yang sering ditekankan adalah aspek pertama,
yaitu peningkatan kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan
tertentu dengan asumsi bahwa aspek kedua akan terpenuhi dengan sendiri.

Pembinaan sumber daya manusia dimulai dalam kalangan keluarga,

dilanjutkan melalui pendidikan dan latihan formal, dan dikembangkan
dalam masyarakat terutama di lingkungan pekerjaan.

Dari difinisi di atas dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia antara lain dapat ditempuh melalui jalur
pendidikan dan pelatihan formal. Orang dididik dan/dilatih tidak hanya untuk
memperoleh pengetahuan tertentu akan tetapi juga_untuk.meningkatkan
kemampuan kerja, karier dan penghasilannya. Untuk dapat melakukan upaya
pengembangan sumber daya manusia secara optimal; harus dipahami terlebih
dahulu makna atau pengertian dari pengembangan sumber daya manusia.
Moekijat (1991:8) memberi makna dan pengertian pengembangan sebagai
berikut:

Pengembangan “adalah setiap usaha memperbaiki pelaksanaan
pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang dengan memberikan
informasi, mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan. Dengan kata lain
pengembangan adalah setiap kegiatan yang dimaksud untuk mengubah
perilaku yang terdiri dari pengetahuan, kecakapan dan sikap.

Pengembangan pegawai pada hakekatnya mempunyai cakupan
makna yang luas. Namun menurut pendapat Susilo Martoyo (1992:54)
bahwa:

Pengembangan sumber daya manusia adalah untuk memperbaiki

efektifitas dan efisiensi kerja pegawai dalam melaksanakan dan mencapai
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Sasaran program-program kerja yang telah ditetapkan, melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap pegawai terhadap tugas pekerjaannya.

Berdasarkan pengertian  tersebut dapat dijelaskan bahwa
pengembangan pegawai merupakan usaha meningkatkan kualitas pegawai.
Ini berarti bahwa perilaku pegawai sebenarnya dapat  diubah  dan
diperbaiki dari suatu keadaan yang kurang baik ke keadaan yang lebih baik.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas Syaidan (1996:63) mengemukakan:

Pengembangan sumber daya manusia merupakan kegiatan yang
seharusnya dilaksanakan oleh perusahaan agar pengetahuan (Knowledge),
kemampuan (Ability) dan keterampilan (Skill) para karyawan dapat
mencapai kompetensi sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka
lakukan. Dengan perkembangan ini, maka diharapkan dapat memperbaiki
dan mengatasi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik,
sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan oleh
perusahaan.

Pendapat yang tidak jauh berbeda diterangkan oleh Tjokroamidjojo
(1988:182) yang mengatakan bahwa:

Dalam'masa datang aspek tranformasi sosial masyarakat bangsa
dalam medernisasi yang menyangkut aspek perubahan nilai, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta akses informasi akan menuntut peningkatan
kualitas manusia. Kualitas manusia berarti perhatian kepada pengembangan
sumber daya manusia.

Berdasarkan beberapa difinisi tentang pengembangan sumber daya
manusia tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembanéan

pegawai adalah:
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1) Proses peningkatan atau melakukan perubahan perilaku dan kemampuan
karyawan kearah yang lebih baik.

2) Perilaku dan kemampuan meliputi pengetahuan  (knowledge),
keterampilan (skill) dan kemampuan ( ability).

3) Tujuan akhir yang hendak dicapai yaitu terciptanya kinerja atau prestasi
kerja yang lebih optimal.

Dengan demikian, pengembangan sumber daya manusia merupakan
salah satu program yang harus mendapat prioritas karena tidak hanya
berguna bagi karyawan tetapi lebih luas lagi bagi organisasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Manulang (1973:15) yang menyatakan:

Manfaat pengembangan pegawai dapat dilihat dari dua segi yaitu
dari segi pegawai dan dari segi organisasi. Dari segi pegawai atau individu,
pengembangan pegawai memberi manfaat sbb:

1) Menambah pengetahuan, terutama penemuan-penemuan terakhir dalam
bidang ilmu pengetahuan yang bersangkutan.

2) Menambah dan memperbaiki keahlian dalam bidang tertentu, sekaligus
memperbaiki cara-cara pelaksandan lama.

3) Mengubah sikap, dan memperbaiki atau menambah imbalan/balas jasa
yang diperoleh dari organisasi tempat bekerja.

Dari segi organisasi, pengembangan pegawai dapat memberi manfaat sbb:

1) Meningkatkan produktifitas pegawai

2) Menurunkan biaya

3) Mengurangi turn over pegawai

4) Kemungkinan ~memperoleh keuntungan yang lebih besar karena
direalisasikannya ke tiga manfaat tersebut terlebih dahulu.

Sementara®  Siagian  (1991:183)  menyebutkan  manfaat
penyelenggaraan program latihan dan pengembangan yaitu:

1)". Peningkatan produktifitas organisasi

2). Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan.

3)  Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat.

4) Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi
dengan komitmen organisasi yang lebih tinggi.

5) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui penerapan gaya
manajerial yang partisipatif .

6) Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif.

7) Penyelesaian konfik secara fungsional yang dampaknya adalah tumbuh
suburnya rasa persatuan dan suasana kekeluargaaan di kalangan para

anggota organisasi.
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Dengan demikian pengembangan pegawai merupakan upaya untuk
maju ke arah yang lebih baik didasari oleh kemauan dari karyawan dan
adanya dukungan dari organisasi.

b.  Pengertian Pendidikan dan Latihan (Diklat)

Dalam  konsep  pengembangan  sumber daya  manusia,
penyelenggaraan diklat merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Adapun
pengertian diklat menurut Siagian (1984:175) adalah:

Diklat adalah untuk meningkatkan keterampilan, kerja dan
kemampuan seseorang atau sekelompok orang. Secara konseptual dapat
dikatakan bahwa latihan dimaksudkan untuk meningkatkan ketgrampilan dan
kemampuan kerja seseorang atau kelompok orang. Biasanya sasarannya
seseorang atau kelompok orang yang sudah bekerja pada suatu organisasi
yang efisien dan efektif serta produktifitas kerja dirasakan perlu dan dapat
ditingkatkan secara terarah dan pragmatik.

Simanjuntak (1984:144) ‘menyatakan sebagai berikut: “Untuk
meningkatkan kemampuan pegawai/pekerja dapat dilakukan dengan
pendidikan dan “-pelatihan. Pendidikan membentuk dan menambah
pengetahuan tentang sesuatu lebih cepat dan tepat, latihan membentuk
keterampilan kerja”.

Pendidikan dan latihan merupakan suatu kebutuhan hidup manusia.
Berkaitan dengan itu George Strauss dalam (Moenir, 1991:162) mengatakan:
“Keinginan terhadap ilmu pengetahuan adalah kebutuhan dasar manusia.
Orang ingin tahu tidak hanya apa yang terjadi atas dirinya, tetapi juga
mengapa mereka ingin tahu keadaan yang sekarang dan meramalkan yang

akan datang”.

10
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Pada bagian lain H.C Witherrington dalam Moenir (1991:162)
berpendapat: “Bagaimanapun sudah terang bahwa manusia itu tidak dengan
sendirinya berlaku tepat dan untuk mereka hafus dididik”.

Dalam konsep manajemen sumber daya manusia, pembinaan atau
pengembangan fungsi perencanaan memegéng peranan penting. Dalam
kaitan itu, Andrew F. Sikula ( Moekijat, 1989:4) mengemukakan:

Perencanaan sumber daya manusia atau perencanaan tenaga kerja
merupakan proses penentuan kebutuhan akan tenagé kerja dan cara
memenuhi kebutuhan tersebut untuk melaksanakan rencana organisasi secara
terpadu. Sebagai realisasi dan perencanaan tersebut,  salah satu upaya
kongkrit yang dapat dilakukan adalah melalui diklat,

Pernyataan tersebut mengandung makna keberadaan sumber daya
manusia yang handal perlu dipersiapkan dan direncanakan secara baik, dan
salah satu caranya adalah melalui diklat. Terdapat perbedaan antara istilah
pendidikan dengan pelatihan. Pendapat ini antara lain dikemukan oleh
Moenir (1991:163) sebagai berikut:

Pendidikan-bersifat teoritis dan lebih banyak ditujukan terhadap
usaha pembinaan mental dan kejiwaan (sikap, tingkah laku, kedewasaan
berpikir dan kepribadian), sedangkan pelatihan bersifat praktek dan lebih
banyak ditujukan terhadap kecekatan dan keterampilan penggunaan anggota
badan atau alat kerja.

Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja memegang peranan yang amat
penting. Dalam kaitan itu, Nitisemito (1986:11) mengemukakan:
“Tersedianya tenaga kerja yang murah dan dalam Jjumlah besar di sekitar

perusahaan merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan.

11
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Demikian juga dalam lapangan usaha yang membutuhkan tenaga yang
memiliki keahlian khusus”.

Pengertian tentang keahlian khusus tersebut dapat dicapai dengan
mengikut sertakan karyawan dalam suatu pelatihan. Pada bagian lain
Nitisemito (1986 : 61) menyarankan kepada para pengusaha sebagai berikut:
“ anda jangan jemu jemu untuk menambah keterampilan / pengalaman serta
pengetahuan anda ".

Hal ini menyiratkan bahwa keikutsertaan seseorang dalam
pendidikan dan latihan tidak ada batasnya, sepanjang perputaran roda
organisasi masih berjalan, maka penambahan keterampilan dan pengetahuan,
khususnya melalui diklat tetap dip¢rlukan.

Pendidikan, intinya merupakan usaha' untuk mengembangkan
kemampuan sumber daya manusia secara utith (jasmani dan rohani) yang
berlangsung seumur hidup baik di dalam maupun di luar sistem pendidikan
sekolah. Sedangkan pelatihan sebagai bagian integral dari pendidikan
dilakukan dengan waktu yang lebih singkat serta lebih mengutamakan
praktek dari pada teori. |

Siagian (1986:178) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :
“Pendidikan adalah keseluruhan proses, tehnik metoda belajar-mengajar
dalam rangka mengalihkan sesuatu pengetahuan dari seéeorang kepada orang
lain sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya”.

Berdasarkan pengertian tentang pendidikan tersebut dapat ditarik

beberapa pokok pikiran yaitu:

12
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1) Pendidikan mefupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus sejalan dengan dinamika organisasi dan kehidupan
masyarakat.

2) Pendidikan merupakan aktivitas pengalihan pengetahuan dari seseorang
yang lebih dahulu belajar kepada 6rang/pihak lain yang belum
memahami pengetahuan dimaksud.

3) Pendidikan berlangsung menurut tehnik dan metoda tertentu guna
mencapai standar kualitas maupun waktu yang telah ditetapkan.

4) Pendidikan mempunyai lingkup dan makna yang sangat luas, bersifat
formal melalui bangku sekolah maupun informal dalam hubungan

seseorang dengan orang lain.

Pengertian pelatihan menurut Siagian (1986:180) diterangkan
sebagai berikut: “Sebagaimana halnya dengan pendidikan, latihan adalah
proses belajar-mengajar, dengan mempergunakan suatu tehnik dan metoda
tertentu. Latihan dimaksudkan  untuk meningkatkan keterampilan dan
kemampuan kerja seseorang atau sekelompok orang”.

Pengertian pelatihan menurut Moenir (1991:162) diterangkan
sebagai berikut:

1) ~Latihan adalah suatu proses belajar yang menghendaki suatu konsep
sikap atau pengetahuan dan orang-orang untuk membantu meréka
mencapai tujuan. |

2) Istilah latihan yang digunakan disini menunjukan suatu proses
peningkatan sikap, kemampuan dan kecakapan dari para pekerja

untuk menyelenggarakan pekerjaan khusus.
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3) Latihan bersifat mendidik dalam arti sempit, terutama dengan cara
instruksi, berlatih dan disiplin.

Dari beberapa pengertian mengenai pelatihan, dapat dikemukakan
beberapa makna yang terkandung di dalamnya yaitu:

1) Pelatihan sebagai bagian dari pendidikan, yaitu merupakan bentuk
pendidikan dalam arti sempit.

2) Pelatihan dilakukan berkaitan dengan pelaksanan pekerjaan/tugas
tertentu yang akan dilakukan.

3) Pelatihan lebih menitik beratkan segi praktek dari pada segi teori.

4) Sasaran pelatihan adalah meningkatnya kecekatan, kecakapan dan
keterampilan pegawai dalam bekerja.

Berdasarkan beberapa pemikiran tentang Diklat, maka tidak dapat
dilepaskan dari kewajiban untuk mengeluarkan biaya, baik peserta dari
instansi/perusahaan maupun peserta yang bersifat individu.

Berkaitan  dengan,  pembiyaan dalam  Diklat tersebut,
Siagian(1986:178) mengatakan bahwa Diklat merupakan investasf di bidang
sumberdaya manusia sebagai mana pernyataan berikut:

Diklat sebagai investasi dalam bidang sumberdaya manusia (Human
Invesment) tidak bisa tidak harus dilaksanakan oleh setiap organisasi apabila
organisasi yang bersangkutan bukan saja ingin meningkatkan eksistensi dan
efektivitas kerjanya, akan tetapi juga dalam rangka mempercepat
pemantapan perwujudan perilaku organisasional yang diinginkan.

Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa pengeluaran biaya
untuk mengikuti Diklat tersebut diharapkan dapat di peroleh kembali di

kemudian hari melalui peningkatan kinerja sumber daya manusia.
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Keterampilan pegawai yang meningkat akan memperkokoh eksistensi
organisasi, sehingga tujuan yang akan dicapai lebih mudah diwujudkan.
Berkaitan dengan eksistensi organisasi, pendidikan dan latihan terkait erat
dengan pola karier. Jalur pendidikan dan latihan seringkali dijadikan syarat
untuk promosi atau mutasi.

¢.  Perencanaan Pola Karier

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir
dan daya fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya ditentukan oleh
keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh
keinginan untuk memenuhi kepuasannya (Hasibuan, 2000).

Perencanaan merupakan masalah memilih, yaitu memilih tujuan dan
cara terbaik untuk mencapai tujuan tersebut dari beberapa alternatif yang
ada, tanpa alternatif maka perencanaan pun tidak ada. Jadi perencanaan
sumber daya manusia adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan
kebutuhan perusahaan atau organisasi serta efektif dan efisien dalam
membantu terwujudnya tujuan .

Hasibuan berpendapat bahwa ada 8 tujuan yang hendak dicapai
dalam pereficanaan sumber daya manusia (2000, 247) yaitu :

1) Menentukan kualitas dan kuantitas karyawan yang akan mengisi semua
jabatan dalam perusahaan.

2). Menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa depan,
sehingga setiap pekerjaan ada yang mengerjakannya.

3) Menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam
pelaksanaan tugas.

4) Mempermudah koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sehingga
produktifitas kerja meningkat. :

5) Menghindari kekurangan dan atau kelebihan karyawan

6) Menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan, seleksi,
pengembangan,  kompensasi,  pengintegrasian, pemeliharaan,
kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan.

7) Manjadi pedoman dalam melaksanakan mutasi dan pensiun karyawan.
8) Menjadi dasar dalam melakukan pemilihan karyawan.

15
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Pembahasan tentang perencanaan pola karier dalam rangka
manajemen sumber daya manusia bertitik tolak dari asumsi dasar bahwa
seseorang yang mulai bekerja setelah penempatan dalam suatu organisasi
akan terus bekerja untuk organisasi tersebut selama masa aktifnya hingga ia
memasuki usia pensiun.

Prestasi kerja, pengalaman, pelatihan dalam pengembangan ternyata
berperan penting dalam menempuh berbagai jalur karier yang dépat
ditempuh oleh seseorang. Agar meﬁgetahui pola karier yang terbuka baginya,
seorang pekerja perlu memahami 3 hal (Sondang, 2001) yaitu

Pertama, ialah sasaran karier yang ingin di capai dalam arti tingkat
kedudukan atau jabatan tertinggi apa yang mungkin di capai apa ia mampu
bekerja secara produktif, loyal kepada organisasi, menunjukkan perilaku
yang fungsional serta mampu bertumbuh dan berkembang.

Kedua, ialah perencanaan karier dalam arti keterlibatan seseorang
dalam pemilihan jalur dan'sasaran kariernya.

Ketiga, ialalr kesediaan mengambil langkah-langkah yang diperlukan

dalam rangka pengembangan karier sambil berkarya.

Peran dari bagian kepegawaian dalam mengelola sumber daya
manusia terkait tentang karier anggotanya. Penting karena promosi dari
dalam sebagai kebijaksanaan organisasi mempunyai dampak motivasional
yang sangat kuat. Artinya, jika para pegawai atau personel melihat dan
menilai bahwa prospek kariernya dalam organisasi cerah, mereka akan

terdorong untuk menambah pengetahuan dan keterampilannya.
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Teori motivasi mengakui pentingnya pemuasan kebutuhan manusia
yang sifatnya pengembangan atau aktualisasi diri. Sasaran pemuasan
kebutuhan ini ialah agar potensi, baik fisik maupun mental dan intelektual
yang terdapat dalam diri manusia itu dapat diangkat kepermukaan sehingga
menjadi kekuatan efektif,

Aktualisasi diri sebagai kebutul.an penting untuk dipuaskan apabila
direalisasikan karena berpotensi menjadi kekuatan berakibat pada dua hal,
yaitu di satu pihak meningkatkan produktifitas kerja para pekerja yang
bersangkutan dan di pihak lain memungkinkan memberikan Kontribusi yang
semakin besar kepada keberhasilan organisasi.

Dengan demikian maﬁajer atau pemimpin, perlu menyusun program
yang sistematik untuk pengembangan para bawahannya, baik melalui jalur-
jalur yang sifatnya informal, maupun yang sifatnya formal. Maksud
pengembangan yang sifatnya iinformal adalah semua cara yang ditempuh
untuk meningkatkan kemampuan kerja para bawahan seperti memberi
petunjuk, menunjukkan cara-kerja yang benar, perbaikan kesalahan yang
diperbuat tanpa saksi yang bersifat positif dan lain sebagainya. Semua itu
harus dilakukan oleh manajer karena seperti diketahuivsetiap manajer harus
mampu memainkan peranan sebagai guru bagi semua bawahannya.

Akan tetapi karena pentingnya pengembangan pegawai sebagai
bagian integral dari usaha memberikan motivasi kepada mereka, jalur
formalpun harus ditempuh. Tegasnya setiap organisasi perlu mempunyai
program pendidikan dan latihan karyawannya.

Program pendidikan dan latihan dapat ditujukan pada dua

kepentingan utama, yaitu : peningkatan keahlian atau keterampilan

17

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



08/40183

melaksanakan tugas sekarang atau mempersiapkan seseorang untuk
penugasan baru dimasa yang akan datang.

Pentingnya pendidikan dan latihan terlihat apabila para pesertanya
direncanakan akan melakukan tugas baru, baik karena alih tugas atau rotasi
maupun karena prdmosi.

Memang yang paling berkepentingan dalam perencanaan Kkarier
adalah para pegawai / persqnel itu sendiri. Namun agar dapat menentukan
Jalur Karier, tujuan karier dan pengembangan karier yang dapat mereka
tempuh, para pegawai/personel perlu mempertimbangkan lima faktor yaitu :

Pertama : Perlakuan yang adil dalam berkarier. Perlakuan yang adil
itu hanya bisa terwujud apabiia kriteria _ promosi_‘di dasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan yang obyektif, rasional dan diketahui secara luas
di kalangan pegawai.

Kedua : Kepedulian atasan langsung. Kepedulian itu adalah
memberikan umpan balik kepada para pegawai tentang pelaksanaan tugas
masing-masing sehingga para pegawai/personel tersebut mengetahui potensi
yang perlu dikembangkan dan kelemahan yang perlu di atasi.

Ketiga : Informasi tentang berbagai peluang promosi

Keempat : Minat untuk dipromosikan

Kelima : Tingkat kepuasan. Meskipun secara umum dapat di katakan
bahwa setiap orang ingin meraih kemajuan, termasuk dalam meniti karier,
dengan ukuran keberhasilan yang digunakan memang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut merupakan akibat tingkat kepuasan seseorang berlainan

pula.
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Pemahaman berbagai faktor di atas akan memungkinkan bagian
kepegawaian berperan aktif dalam perencanaan karier pada para anggota
organisasi.

Karier adalah urutan posisi yang terkait dengan pekerjaan yang
diduduki seseorang sepanjang hidupnya (Mathis dan Jackson, 2002). Ada 2
sudut pandang yang berbeda dalam hal perencanaan karier yaitu perencanaan
karier yang terpusat pada organisasi dan yang terpusat pada individu.

Perencanaan karier yang terpusat pada organisasi, memfokuskan
pada pekerjaan-pekerjaan dan pada pembangunan jaluf ‘karier yang
menyediakan tempat bagi kemajuan logis dari orang-orang diantara berbagai
pekerjaan yang ada dalam organisasi. Jalur-jalur ini adalah yang dapat diikuti
oleh individu untuk mengembangkan unit-unit organisaSi tertentu.

Perencanaan Karier yang terpusat pada individu, memfokuskan pada
karier individu dari pada kebutuhan oraganisasi itu. Ini dilakﬁkan oleh
karyawan / personel sendiriy.dan keterampilan individual menjadi fokus dari
analisa ini.

Ada empat Karakteristik individual yang mempengaruhi bagaimana
orang membuat pilihan karier mereka :

1) Minat : orang cenderung mengejar karier yang mereka yakini cocok
dengan minat mereka.

2) Jati Diri : Karier merupakan perpanjangan dari jati diri seseorang, juga
sebagai hal yang membutuhkan jatidiri.

3) Kepribadian : faktor ini mencakup orientasi pribadi karyawan (sebagai

contoh, apakah karyawan itu bersifat realitis, menyenangkan, dan
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artistik) dan kebutuhan individual (termasuk afiliasi, kekuasaan, dan
kebutuhan berprestasi).

4) Latar belakang sosial : status sosial ekonomi dan tingkat pendidikan dan
pekerjaan dari orang tua si karyawan merupakan beberapa faktor yang
termasuk kategori ini. |

d.  Pola Karier Perwira TNI AL

Karier dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan kerja
yang terpisah tetapi berkaitan, yang memberikan kesinambungan,
ketentraman dan arti dalam hidup seseorang (Flippo,1993). Karier disadari
secara individual dan dibatasi secara sosial; manusia tidak hanya meniti atau
mencetak karier dari pengalaman-pengalaman.. khusus mereka, tetapi
kesempatan-kesempatan karier yang dibetikan “dalam masyarakat juga
mempengaruhi  dan membentuk manusia. Dalam suatu penelitian
longitudinal yang dilakukan oleh Schein, ditemukan bahwa sindrom-sindrom
sikap tertentu seseorang dibentuk pada awal hidupnya Sindrom-sindrom ini
terbentuk dari suatu kombinasi kebutuhan, nilai dan bakat. Seluruh sindrom
tersebut  diidentifikasikan sebagai berikut : kemampuan manajerial,
kemampuan - fungsional-teknis, keamanan, kreatifitas, dan otonomi
independensi.

Perkembangan karier Perwira TNI AL mulai saat pengangkatan
sampai dengan akhir masa dinasnya tergambar dalam pola dasar karier
Perwira dan terbagi dalam 4 (empat) periode pengembangan yaitu
pengembangan dasar (Letda-Kapten), pengembangan profesional (Mayor-
Letkol), Bakti dan pengembangan lanjutan (Kolonel), dan Darma Bakti (pati

samapai akhir masa dinas keprajuritan). Dalam pelaksanaanya pembinaan
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karier menganut beberapa asas yaitu keterbukaan, keadilan, manfaat, selektif,
dan keseimbangan,

Dalam rangka mencapai sclektivitas yang optimal di dalam
pengendalian kareir Perwira TNI AL, penunjukan seseorang untuk mengikuti
pendidikan, penempatan dalam jabatan serta pengusulan kenaikan pangkat
ditetapkan oleh beberapz. Dewan Pendidikan Pengembangan (Wandikbang)
untuk memilih personel yang akan mengikuti pendidikan Sesko TNI dan
Lembhannas. Dewan Penempatan Jabatan (Wanpatjab) untuk pénempatan
Jabatan “ A” (Kolonel ke atas), “B” (Letkol dan Mayor) dan “C” (Pama), dan
Dewan Kenaikan Pangkat (Wankenkat) untuk kenaikan pangkat “A”
(Kolonal ke atas), “B” (Letkol dan Mayor) dan “C> (Pama).

Penugasan berakibat adanya wewenang  dan tanggung jawab.
Penugasan yang tepat harus dapat mengembangkan potensi Perwira yang
bersangkutan, sehingga dapat ~menunjang  peningkatan/pengembangan
kariernya. Penugasan ke tingkat yang lebih tinggi selalu diiringi dengan
bertambahnya  wewenang~ dan tanggung  jawab yang dapat
meningkatkan/pengembangan kemampuan seorang Perwira. Penempatan
Perwira yang tepat sesuai klasifikasi Perwira ditentukan berdasarkan hasil
pemantauan secara terus menerus mulai dari hasil ranking lulus pendidikan
dan prestasi selama penugasan agar tercapai penugasan yang tepat. Faktor
yang dipertimbangkan dalam penugasan Perwira adalah klasifikasi yang
dituntut oleh setiap jabatan, prestasi kerja pada jabatan sebelumnya dan
potensi peribadinya, serta kualitas perseorangan dengan memperhatikan

bakat, minat dan ciri pribadi
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Pangkat sebagai bagian dari pembinaan karier berkaitan langsung
dengan pemberian jabatan, sehingga pangkat hanya dapat menunjang
tegaknya wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada yang
bersangkutan. Oleh karena itu, pengaturan kepangkatan dan penugasan
perwira merupakan suatu kebulatan yang utuh dalam rangka pembinaan
karier perwira.

2. Manajemen Diklat Dan Pentingnya Evaluasi
a.  Tujuan dan Arti Pentingnya Diklat

Pada sub bab terdahulu telah disinggung bahwa sasaran diklat adalah
peningkatan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan sumberdaya
manusia, baik dalam kedudukannya sebagai anggota. organisasi maupun
sebagai individu. Selanjutnya Flippo * dalam  Moenir (1991:163)
mengemukakan alasan perlunya mengadakan Diklat bagi pegawainya yaitu
karena:

1) Kebutuhan akan kenaikan hasil produksi yang memenuhi kualitas
maupun kuantitas, : ‘

2) Mengurangi kecelakaan di lingkungan kerja.

3) Mengurangi pengawasan, sebab pegawai yang terlatih baik akan mampu
mengawasi diri‘sendiri dalam pekerjaan baik dari segi kuantitas maupun
segi keselamatar kerja.

4) Meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas organisasi.

5) Meningkatkan moral pegawai sebab dengan bertambahnya pengetahuan
dan keahlian yang diperoleh dalam pendidikan akan membawa akibat
yang baik bagi dirinya.

Memahami beberapa argumentasi tersebut di atas, diketahui betapa
pentinggya peranan Diklat bagi suatu organisasi yang diakibatkan oleh
dominannya faktor manusia. Upaya untuk meningkatkan kualitas maupun
kuantitas produksi tidak cukup hanya dengan cara menambah dana, sarana,

mesin-mesin produksi yang canggih dan sejenisnya karena yang sangat

esensial justru kualitas pegawainya. Hal ini dapat dipahami, karena
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canggihnya teknologi dan melimpahnya dané serta potensi lainnya jika tidak

didukung dengan sumberdaya manusia yang berkualitas kesemuanya itu

tidak akan banyak manfaat.

Adapun tujuan utama penyelenggaraan Diklat menurut Manulang
(1985:85) adalah: “ Agar supaya masing-masing pengikut Diklat nantinya
melakukan pekerjaannya lebih efisien, pengawasan lebih sedikit, cepat
berkembang dan untuk menstabilkan pegawai atau mengurangi gejala labour .
turn over”. |

Sedang Hasibuan (1989:170) mengatakan: “ Pendidikan bertujuan
meningkatkan keahlian teoritis dan moral pegawai. sedang pelatihan
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan
para pegawai”.

Lebih lanjut Moenir (1991:162) nterumuskan beberapa tujuan
penyelenggaraan Diklat yaitu untuk:

1) Memelihara dan meningkatkan kecakapan dan kemampuan dalam
menjalankan tugas/pékerjaan baik pekerjaan lama maupun baru baik
dalam segi peralatan maupun metoda.

2) Menyalurkan keinginan pegawai untuk maju dari segi kemampuan

dan memberikan rasa kebanggaan kepada mereka.

3) Konsep penyeleniggaraan pendidikan dan pelatihan.

Penyelenggaraan Diklat luar negeri yang dilaksanakan oleh TNI AL,
Mabes TNI, Dephén RI yang bekerja sama dengan Negara-negara sponsor
adalah sebagai salah satu upaya meningkatkan kemampuan dan pengetahuan
personel TNI AL sebagai abdi Negara dibidang pertahanaan demi
terbentuknya prajurit TNI AL yang professional.

b.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Diklat

Diklat sebagai suatu proses peningkatan sumber daya manusia

dipengaruhi  oleh banyak aspek. Oleh sebab itu apabila terjadi hambatan
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pada salah satu aspek dalam penyelenggaraan Diklat, maka dampaknya akan
mempengaruhi keberhasilan Diklat tersebut.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Diklat, dikemukakan oleh
Siagian (1986:181) sebagai berikut:

1) Analisa kebutuhan Diklat.

2) Keputusan tentang penyelenggaraan Diklat.

3) Seleksi peserta.

4) Penyusunan program, baik yang sifatnya kurikuler maupun non
kurikuler.

5) Penyusunan bahan pelajaran.

6) Seleksi pelajar.

7) Penentuan teknik dan metode pengajaran.

8) Penyusunan program pelaksanaan.

9) Penyelenggaraan.

10) Evaluasi kegiatan.

C.  Manfaat Diklat
Ada beberépa manfaat Diklat untuk perkembangan individu maupun
organisasi, tidak semua permasalahan yang berkaitan dengan individu
sebagai anggota organisasi, maupun organisasi sebagai wadah dapat di atasi
dengan Diklat. Ada dua sisi fentang manfaat Diklat (Soebagio, 2002) yaitu:

1) Dari segi individu
Untuk individu-diklat apapun bentuknya akan mempunyai manfaat:
a) Menambah™ wawasan, pengetahuan  tentang  perkembangan
organisasi baik secara internal maupun eksternal.
b) Meénambah wawasan tentang perkembangan lingkungan yang
sangat-mempengaruhi kehidupan organisasi.
¢) “Menambah pengetahuan dibidang tugasnya.
d) Menambah keterampilan dalam meningkatkan pelaksanaan
tuganya.
. €) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi antara sesama
f) Meningkatkan kemampuan menangani emosi
g) Meningkatkan pengalaman memimpin

2) Bagi Organisasi
Bagi organisasi manfaat Diklat lebih terbatas dibandingkan

dengan individu:
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a) Mempersiapkan petugas untuk menduduki jabatan yang lebih
tinggi, dari jabatan yang sekarang.
b) Penyesuaian terhadap perubahan yang terjadi dilingkungannya.

¢) Merupakan landasan untuk pengembangan selanjutnya.

d) Meningkatkan kemampuan berproduksi

€) Meningkatkan kemampuan organisasi untuk  menciptakan
kolaborasi dan jejaring kerja.

Dafam upaya meningkatkan potensi manusia anggota suatu
organisasi khususnya pegawai/karyawan suatu perusahan atau pemerintah,
dikenal istilah pendidikan, pelatihan dan pengembangan. Pengembangan
manajemen adalah istilah yang sangat populer dipakaidalam kehidupan
berorganisasi yang‘mempunyai tujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Pengembangan potensi SDM didasarkan pada
rencana yang berkelanjutan dengan memperhatikan adanya lingkungan yang
selalu berubah.

Dalam perubahan, tetkandung didalamnya pengertian kegiatan
belajar. Perubahan berartimemaksa manusia untuk mampu bertahan
terhadap tantangan yang, dihadapinya, baik yang datang dari luar maupun
dari dalam organisasi‘itu sendiri.

Tantangan merupakan suatu proses untuk menjawab perubahan itu.
Jawaban terhadap perubahan bisa bersifat mengadaptasi hal-hal yang baru
atau bersifat menolak. Mengadaptasi berarti menerima dan menyesuaikan
diri, menerima sesuatu sesuai dengan keperluan dan lingkungannya. Ini
berarti bahwa adaptasi termasuk dalam proses belajar- mengajar.
Pemindahan suatu ide, konsep, gagasan memerlukan waktu untuk dapat

diterima atau dipenuhi dan dilaksanakan. Itupun setelah mengalami

penyesuaian sepenuhnya.
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Untuk menghadapi dan menjawab perubahan biasa dilakukan
bermacam-macam cara, salah satu di antaranya adalah melalui Diklat. Itulah -
sebabnya Diklat dianggap sebagai salah satu tugas yang sangat penting bagi
organisasi, baik itu organisasi publik maupun organisasi bisnis.

Diklat erat kaitannya dengan belajar. Ada beberapa hal yang tidak
bisa dipelajari dan diperoleh melalui pengalaman langsung dari kejadian-
kejadian, tetapi harus melalui proses belajar-mengajar. Pentingnya suatu
Diklat dikemukakan Soebagio,(2002) adalah sebagai berikut:

1) Kebutuhan organisasi. Organisasi membutuhkan orang-orang yang
mampu melaksanakan tugas-tugas yang telah ditetapkan sesuai dengan
pengertian jabatan. Untuk dapat melaksanakan Jjabatan-tersebut setiap
orang perlu memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang
bagaimana melaksanakan tugas tersebut. Melalui Diklat diharapkan
kebutuhan dan kekurangan dapat dipenuhi, "sehingga ia dapat
melaksanakan tugasnya dengan cepat dan tepat.

2) Kebutuhan Pribadi. Kebutuhan pribadi merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari organisasi. Kebutuhan pribadi melengkapi kebutuhan
organisasi.  Pengembangan® pribadi yang  diperoleh  melalui
pengembangan jabatan akan memperkaya dirinya. Itulah yang disebut
pengembangan Karir.

3) Investasi Sumber Daya Manusia. Diklat seperti halnya pendidikan
formal membutuhkan pengadaan biaya yang tak sedikit. Memilih Diklat
sebagai investasi SDM walaupun masih diragukan hasilnya tetap banyak
perusahaan yang menugaskan tenaga-tenaga intinya untuk mengikuti
Diklat, baik didalam maupun diluar negeri.

d.  Evaluasi Diklat

Setiap kegiatan Diklat akan diakhiri dengan evaluasi. Keberhasilan
Diklat “dalam pengertian mengukur perbedaan antara keadaan peserta
sebelum masuk Diklat dengan keadaan peserta sesudah menyelesaikan
Diklat. Adakah perkembangan / kemajuan / peningkatan kinerja atau
sebaliknya, menurun atau tetap / tidak mengalami perubahan.

Disisi lain evaluasi juga untuk mengukur efisiensi dan efektifitas

Diklat dari jumlah dana yang dikeluarkan. Apakah dana yang dikeluarkan
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seimbang dengan hasil yang diinginkan, yaitu peningkatan Kinerja
pegawai. Itulah sebenarnya tujuan evaluasi Diklat. Evaluasi Diklat tidak
hanya sekedar membandingkan kepentingan peserta tetapi juga kepentingan
organisasi sehingga evaluasi memiliki segi yang multi dimensional. Evaluasi
juga merupakan suatu kegiatan untuk memilih kegiatan pendidikan
selanjutnya, apakah program Diklat perlu ditingkatkan.

Dengan perkataan lain evaluasi Diklat dipakai sebagai salah ‘satu
masukan untuk menentukan keputusan tentang sesuatu Diklat (apakah
sesuatu program Diklat perlu dilanjutkan, apakah subsistent Diklat perlu ada
perubahan).

Soegiono  (2002) menyétakan bahwa._evaluasi adalah proses
pengumpulan data yang sistematis untuk mengukur efektifitas program
Diklat. Suatu kegiatan evaluasi diharapkan’ dapat mengukur keberhasilan,
apakah tujuan Diklat yang ditetapkan dapat dicapai.

Kegiatan evaluasi-Diklat yang berhasil bukanlah kegiatan yang
sederhana, tetapi merupakan keputusan yang diambil berdasarkan kenyataan.
Oleh karena itu perlu diperhatikan hal-hal berikut ini :

1) Tujuan Diklat harus jelas dinyatakan.

2) Tujuan Diklat harus dinyatakan dalam istilah yang spesifik yang
diketahui oleh penyelenggara Diklat

3) Evaluasi harus direncanakan dengan baik.

4) Widyaiswara, pimpinan dan peserta Diklat harus bekerjasama.

5) Harus memiliki cukup waktu, dana, dan keahlian.

6) Mendesain dan melaksanakan evaluasi yang valid (sahih) dan reliabel.
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7) Harus ada komitmen untuk melaksanakan tindakan hasil evaluasi, kalau

tidak evaluasi itu tidak bermanfaat.

Mengacu pada uraian-uraian di atas tentang evaluasi dikaitkan
dengan tujuan, manfaat dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan Diklat,
maka evaluasi harus dilaksanakan secara baik dan hati-hati agar sasaran yang
ingin dicapai melalui evaluasi dapat tercapai.

Proses evaluasi yang baik menurut Subagio (2002:259) harus
melalui tahap-tahap sebagai berikut :

1) Perencanaan evaluasi
Perencanaan merupakan tahap di mana menentukan secara
tepat apa yang ingin dikerjakan dan mengapa mengerjakan itu. Ada dua
kegiatan yang termasuk dalam pereficanaan, yaitu :
a) Input (masukan) perencanaan selalu dimulai dengan suatu
kebutuhan untuk mengevaluasi program diklat;
b) Proses memeriksa kebutuhan, tujuan pembelajaran, sikap, informasi
yang berharga dan sumber-sumber yang tersedia; menyiapkan suatu
pernyataan fentang tujuan evaluasi, menentukan apa yang akan

diukur, mendesain studi termasuk di dalamnya menghitung biaya.
¢)  Output,suatu perencanaan evaluasi tertulis.

2) Melaksanakan evaluasi

Melaksanakan apa yang direncanakan imput (rencana evaluasi
tertulis; proses mengembangkan instrumen pengukuran, membuat
pengukuran, menyampaikan suatu dokumen tertulis)

3) Membuat keputusan yang didasarkan atas hasil evaluasi.

Pengambilan keputusan merupakan alasan untuk mengadakan
evaluasi. Tindakan harus segera diambil atau akan memboroskan waktu
dan sumberdaya. Dalam pengambilan keputusan termasuk :

a) Input : hasil evaluasi

b) Proses : keputusan mengenai hal-hal berikut ; mempertahankan
program diklat, mengubah program diklat, mengembangkan
program diklat, mengubah jumlah atau jenis peserta, dan menunda
program diklat,
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Di samping itu ada beberapa model dan pendekatan yang dipakai
dalam melaksanakan evaluasi. Hal ini penting karena akan membantu
memudahkan evaluator untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Salah satu
model dan pendekatan yang perlu dimunculkan disini adalah Model CIPP
dan pendekatan yang berfokus kepada keputusan (The Decision Focused
Approach).

Model Contex, Input, Process, Product (CIPP) ini diusulkan oleh
Stufflebeam (Florida, 2000:14) yang merumuskan evaluasi sebagai suatu
proses yang menggambarkan, memperoleh dan menyediakan informasi yang
berguna untuk menilai alternatif keputusan. Model CIPP akan membantu
pimpinan dalam menghadapi empat macam keputtsan pendidikan. Menurut
model CIPP, evaluasi dibagi menjédi empat macam yaitu :

1) Contect evaluation to serve planning decision. Konteks evaluasi ini
membantu merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan
dicapai oleh program, dan merumuskan tujuan program.

2) Input evaluation, structuring decision. Evaluasi ini menolong mengatur
keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang
diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan.

- Bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya.

3) Process evaluation, to serve implementing decision. Evaluasi proses
untuk membantu mengimplementasikan keputusan. Sampai sejauh mana
rencana telah diterapkan? Apa yang harus direvisi? Begitu pertanyaan

tersebut terjawab prosedur dapat dimonitor, dikontrol, dan diperbaiki.
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4) Product evaluation, to serve recycling decision. Evaluasi produk untuk
menolong keputusan selanjutnya. Apa hasil yang telah dicapai? Apa
yang dilakukan setelah program berjalan?

Pendekatan evaluasi yang berfokus pada keputusan, menekankan
pada peranan informasi yang sistematik untuk pengelola program dalam
menjalankan tugasnya. Sesuai Jdengan pandaﬁgan ini, informasi akan berguna
apabila dapat membantu para pengelola program membuat keputusan. Oleh
sebab itu kegiatan evaluasi harus direncanékan sesuai dengan kebutuhan

untuk keputusan program.
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3. Kebijakan Pendidikan Dan Latihan (Diklat) di TNI AL
A.  Pola Diklat Di Lingkungan TNI AL

TNI AL sebagai komponen utama pertahanan negara di laut
berkewajiban untuk menjaga integritas wilayah NKRI dan mempertahankan
stabilitas keamanan di laut serta melindungi sumber daya alam di laut darj
berbagai bentuk gangguan keamanan dan pelanggaran hukum di wilayah
perairan yuridiksi nasional Indonesia, dengan tetap mempertimbangkan |
konsepsi dasar bahwa perwujudan keamanan di laut pada hakekatnya
memiliki dua dimensi, yaitu penegakan kedaulatan dan penegakan hukum
yang saling berkaitan satu dengan lainnya.

Persepsi keamanan di laut tidak hanya masalah penegakan
kedaulatan dan hukum tetapi keamanan di laut mengandung pemahaman,
bahwa laut aman digunakan bagi_pengguna’dan bebas dari ancaman atau
gangguan terhadap aktifitas penggunaan'atau pemanfaatan laut. Oleh karena
itu dengan tugas TNI AL, maka TNI AL juga mempunyai peran yang
berlaku secara universal ‘di seluruh dunia yakni peran militer, peran
polisional dan peran-diplomasi yang lebih dikenal dengan  “Trinitas Peran
Angkatan Laut”.

a.  Peran Militer (Military Role)

Peran militer dilaksanakan dalam rangka menegakkan kedaulatan
negara di laut dengan cara pertahanan negara dan penangkalan, menyiapkan
kedaulatan untuk persiapan perang, melindungi dan menjaga perbatasan laut

dengan negara tetangga, serta menjaga stabilitas keamanan kawasan maritim.
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MILITER

Gambar 1. Trinitas Peran Angkatan Laut

b.  Peran Polisionil (Constabulary Role)

Peran polisionil dilaksanakan dalam rangka menegakkan hukum di
laut, melindungi sumber daya dan kekayan-laut nasional, memelihara
ketertiban di laut serta mendukung pengembangan bangsa dalam
memberikan konstribusi terhadap stabilitas dan pembangunan nasional.
Peran polisionil ini dilaksanakan di seluruh perairan laut yurisdiksi nasional
dalam rangka memelihara ketertiban di laut. Peran untuk melaksanakan tugas
penegakkan hukum. di laut diselenggarakan secara mandiri atau gabungan
dengan komponen kekuatan laut lainnya.

¢.  Peran Diplomasi (Diplomacy Role)

Peran diplomasi angkatan laut merupakan peran yang sangat penting
bagi setiap angkatan laut di seluruh dunia. Peran ini dikenal sebagai “Unjuk
Kekuatan Angkatan Laut” yang telah menjadi peran tradisional angkatan

laut. Diplomasi merupakan dukungan terhadap kebijakan luar negeri
pemerintah yang dirancang untuk mempengaruhi kepemimpinan negara lain

dalam keadaan damai atau pada situasi bermusuhan.
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Seiring dengan tugas dan peran yang dimiliki oleh TNI AL maka
pemimpin TNI AL membuat kebijakan strategis dalam mewujudkan postur
TNI AL sampai dengan tahun 2004. Kebijakan ini digunakan sebagai
pedoman dalam menyiapkan postur TNI AL pada tataran Green Water Navy
untuk mewujudkan TNI AL yang besar, kuat dan profesional serta disegani
di kawasan Asia.

Bertitik tolak pada kebijakan inilah, maka pendidikan dan latihan
(Diklat) luar negeri dapat dianggap sebagai sarana program pengembangan
sumber daya personel TNI AL guna mencapai profesionalisme prajurit.
Seseorang dikatakan memiliki profesionalisme- bila_memiliki 6 kriteria
(Rizal, 1996 : 42) yaitu :

1) Pengalaman kerja, lama bekerja

2) Latar belakang pendidikan

3) Keahlian khusus, bidang pekerjaan

4) Prestasi kerja, penghargaan, jasa

5) Kondite bekerja, kejujuran

6) Kepribadian, kedisiplinan, pertanggung jawaban

Terkait dengan profesi militer, Huntington (2003) menyatakan ada3 -
kriteria yang mengifingi profesionalisme prajurit dan ini yang membedakan
mereka dengan orang sipil yaitu : Keahlian, tanggung jawab dan kesatuan.
1)~“Keahlian. Orang yang profesional adalah seorang ahli yang memiliki

pengetahuan dan keterampilan khusus dalam suatu bidang penting.

Keahlian diperoleh hanya dari pendidikan yang tinggi dan pengalaman.
2) Tanggung jawab. Orang yang profesional adalah sorang yang ahli dalam

praktek profesinya, bekerja dalam konteks sosial, dan melakukan suatu

pelayanan, seperti meningkatkan kesehatan, pendidikan atau keadilan

yang sifatnya penting bagi fungsi masyarakat.
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3) Kesatuan. Para anggota dari suatu profesi saling berbagi rasa persatuan
dan kesadaran akan keberadaan mereka sebagai sebuah kelompok yang
berbeda dari orang awam. Rasa kebersamaan inj bersumber dari
kedisiplinan dan pelatihan kemampuan profesional, ikafan kerja
bersama, dan saling berbagi suatu tanggung jawab sosial yang unik.
Rasa kesatuan terwujud dalam suatu organisasi profesional yang
membentuk dan menerapkan standar tanggung jawab profesional.

Sebagaimana sudah dijelaskan di atas bahwa salah satu sarana
meningkatkan profesionalisme adalah melalui pendidikan . dan latihan -
(Diklat) termasuk yang pelaksanaannya di luar negeri=-Oleh karena itu
pendidikan dan latihan bagi organisasi TNI AL dianggap sebagai suatu
program pengembangan sumber daya persoriel TNI'AL.

Pengembaﬁgan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan (Malayu, 200 : 66).

Pendidikén meningkatkan keahlian teoritis, konseptual dan moral
karyawan sedangkan latihan bertujuan meningkatkan keterampilan teknis
-pelaksanaan pekerjaan.

Tujuan pengembangan Hakekatnya menyangkut hal-hal sebagai
berikut : produktifitas }kerja, efisiensi, kerusakan, kecelakaan, pelayanan,
mioral, karier, konseptual, kepemimpinan, balas jasa dan konsumen. Dengan
demikian program pengembangan sangat penting bagi organisasi TNI AL.

Dalam melaksanakan program pengembangan haruslah mempunyai
prinsip. Prinsip pengembangan adalah peningkatan kualitas dan kemampuan

bekerja personel. Program adalah suatu jenis rencana yang konkrit karena
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didalamnya tercantum sasaran, kebijaksanaan, prosedur anggaran dan waktu
pelaksanaannya. Jelasnya suatu program sudah pasti dilaksanakan. Supaya
pengembangan ini mencapai hasil yang baik hendaknya terlebih dulu
ditetapkan program pengembangan.

Dalam program pengembangan harus dituangkan sasaran,
kebijaksanaan, prosedur, anggaran, peserta, kurikulum dan waktu
pelaksanaannya. Program pengembangan harus berprinsipkan pada
peningkatan efektifitas dan efisiensi kerja masing-masing personel pada
Jabatannya. Program pengembangan suatu organisasi. hendaknya
diinformasikan secara terbuka kepada semua personel / prajurit agar mereka
mempersiapkan dirinya masing-masing.

Sikap dan perilaku profesional harus dimiliki oleh setiap prajurit
TNI AL , selaku prajurit pejuang Sapta Marga dalam mengawaki organisasi
dan melaksanakan setiap bentuk penugasan. Keadaan lingkungan yang selalu
berubah serta pembinaan.sistem senjata yang semakin kompleks sejalan
dengan pesatnya ‘kemajuan’ ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut
spektrum penugasan yang semakin rumit dan bervariasi. Oleh karena itu
penjabaran profesionalisme di TNI AL dalam pendidikan dilaksanakan _
melalui jalur pendidikan sekolah (formal), di luar sekolah (non formal) dan
pendidikan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Melalui pendidikan tersebut
INI AL memiliki prajurit yang menguasai ilmu pengetahuan dan
keterampilan secara mendalam sesuai dengan spesifikasinya masing-masing.
Profesionalisme tersebut harus dilandasi oleh jiwa dan semangat juang yang

tinggi berdasarkan Sapta Marga dan Sumpah Prajurit.
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Kegiatan pembinaan prajurit TNI AL adalah kegiatan yang
berhubungan dengan pemecahan masalah kualitas dan kuantitas prajurit
yang harus mengawaki organisasi TNI AL. Pemecahan masalah kuantitas
dan kualitas erat kaitannya dengan penyelenggaraan pendidikan, karena
pendidikan pada hakekatnya merupakan proses investasi kemampuan
manusia dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian
penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa dikaitkan dengan sistem
pembinaan prajurit yang berorientasi pada kebutuhan organisasi TNI AL.

Dalam kaitannya dengan pembinaan prajurit, pendidikan prajurit
TNI AL bukan merupakan satu-satunya upaya untuk..pembekalan dan
pemantapan kemampuan prajurit. Pembekalan ' dan pemantapan
kemampuan} prajurit dapat ditempuh melalai latihan dan penugasan sebagai
kelanjutan pendidikan. Sebaliknya tingkat keberhasilan dalam latihan dan
penugasan dapat menjadi umpan balik yang sangat berguna bagi
pengembaném pendidikan,

Dalam kaitannya dengan pendidikan nasional, pendidikan prajurit
TNI AL merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari tujuan yang
ingin dicapai oleh pendidikan nasional. Hal tersebut dicapai melalui
pendidikan kedinasan yang dilaksanakan guna memenuhi tuntutan kualitas
dan keterampilan prajurit yang dibutuhkan demi tercapainya ‘tujuan
organisasi TNI AL. Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan
prajurit yang berkualitas, pendidikan di TNI AL erat kaitannya dengan
pendidikan nasional. Hal ini terlihat jelas baik dalam Pendidikan
Pengembangan Umum (Dikbangum) maupun Pendidikan Iimu Pengetahuan

dan Teknologi (Dikiptek) yang mengacu pada disiplin ilmu non militer yang
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terkait dan mempunyai pengaruh baik secara langsung maupun tidak
langsung pada fungsi-fungsi di TNI AL. Keterkaitan antara kedua
pendidikan tersebut di atas mengkibatkan adanya pengakuan dan akreditas
materi ajaran oleh pendidikan nasional, setiap usaha peningkatan mutu
pendidikan di TN I AL, tidak lepas dari masalah-masalah yang timbul dalam
sistem pendidikan nasional pada umumnya. Pendidikan TNI AL, khususnya
pada pendidikan Pengembangan Umum (Dikbangum) serta Pendidikan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (Dikiptek) perlu mempertimbangkan ketentuan-
ketentuan pada disiplin ilmu non militer yang terkait \dan_mempunyai
pengaruh langsung pada fungsi-fungsi di TNI AL. Untuk itu pendidikan
prajurit TNI AL harus mendapatkan kesempatan | untuk memperoleh
akreditasi sebagaimana dianut pada lingkup pendidikan nasional. Terkait
dengan pola pendidikan, maka ad4 bebérapa hal yang perlu diperhatikan
berkaitan dengan kebijakan pendidikan prajurit TNI AL antara lain azas-azas
pendidikan, tujuan pendidikan dan Jenis pendidikan.

1) Asas-asas Penaidikan

a) Asas Pejuang Profesional. Pendidikan TNI AL membekali
pengetahuan, keterampilan dan kesamaptaan dengan dijiwai oleh
Ssemangat kejuangan yang tinggi.

b). Asas Kebutuhan. Pendidikan dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan tugas dan tuntutan organisasi dengan memperhatikan
bakat, minat, kemampuan dan ciri pribadi masing-masing.

¢) Asas Tujuan. Setiap pendidikan TNI AL diselenggarakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan
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organisasi dimasa sekarang dan di masa depan dalam rangka
melaksanakan tugas pokok TNI AL.

d) Asas Dinamis dan Kenyal. Penyelenggaraan pendidikan harus
disesuaikan dengan perkembangan lingkungan, ilmu pengetahuan
dan teknologi serta sistem senjata (sista).

€) Asas Sederhana. Pendidikan diselenggarakan secara sederhana
tanpa mengesampingkan kualifikasi hasil didik yang dibutuhkan.

f) Asas Terpadu dan Berlanjut (Longitudinal). Pendidikan TNI AL
berlangsung secara konsisten dan berlanjut (longitudinal), dalam
arti bahwa setiap prajurit TNI AL akan mengalami proses
pendidikan dan mendapatkan pengetahuan secara bertahap dan
berlanjut yang disesuaikan dengan‘tuntutan organisasi.

g) Asas Daya Guna dan Hasil Guna. Dalam penyelenggaraan
pendidikan maka sumber daya dikerahkan serasi dan sepadan
dengan hasil yang.akan dicapai.

h)  Asas Sportivitas/Fairnees. Pendidikan dilaksanakan secara jujur
dan terbuka agar mendapatkan hasil didik yang profesional.

2) Tujuan Pendidikan.

Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk dan membekali
prajurit TNI AL agar mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
kewajibannya secara profesioanal melalui pembinaan kepribadian,
intelektual dan pembinaan jasmani.

3) Sasaran Pendidikan,

Sasaran pendidikan TNI AL adalah sebagai berikut:
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a) Mental dan kepribadian. Terbentuknya sikap mental, spiritual dan
moral serta kepribadian prajurit TNI AL yang sesuai dengan Trisila
TINI AL, sehingga dapat mewujudkan dedikasi dan partisipasi
dalam melaksanakan tugas.

b) Intelektual.

(1) Pengetahuan. Terwujudnya prajurit TNI AL yang memiliki
ilmu pengetahuan dan teknologi yang muﬂak diperlukan dalam
penugasan di TNI AL.

(2) Keterampilan. Terwujudnya prajurit TNI AL yang memiliki
keterampilan profesional matra laut.

¢) Jasmani. Terwujudnya kesamaptaan jasmani untuk mampu bertugas
di laut dan pendirat.

4) Penggolongan Pendidikan.
Pendidikan prajurit TNI AL terdiri atas dua golongan yaitu:

a) Pendidikan Sekolah (formal). Pendidikan sekolah diberikan
kepada prajurit untuk membekali, memelihara, meningkatkan dan
mengembangkan pengetahuan dan atau keterampilan tertentu yang
disusun ‘secara sistematis dan diselenggarakan oleh Lembaga
Pendidikan. Pendidikan sekolah selain dilaksanakan didalam negeri
juga dapat dilaksanakan di luar negeri sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

b) Pendidikan Luar Sekolah (non formal). Pendidikan luar sekolah
diberikan kepada prajurit untuk membekali, memelihara dan
meningkatkan pengetahuan dan atau keterampilan tertentu, yang

diselenggarakan tidak melalui pendidikan sekolah, tetapi melalui
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penataran, penyuluhan dan penyegaran. Pendidikan luar sekolah

selain diléksanakan di dalam negeri juga dapat dilaksanakan di luar

negeri sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Pendidikan sekolah (formal) dan pendidikan luar sekolah

(non formal) selain dilaksanakan di dalam negeri juga

dilaksanakan di luar negeri. Pendidikan Iuar negeri bertujuan:

(2) Untuk mengisi dan meningkatkan kemampuan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi tertentu yang diperlukan untuk
pembinaan dan pengembangan TNI AL.

(b) Sebagai studi perbandingan untuk memperoleh persamaan
mutu dalam penyelenggaraan jenis 'dan atau tingkat
pendidikan.

(c) Merupakan bagian dari péngendalian karier siswa untuk
memberikan pengalaman dalam pergaulan perwira Angkatan
Bersenjata negara-negara sahabat guna penugasan dimasa
depar.

5) Jenis Pendidikan;
Jenis pendidikan yang termasuk didalam pendidikan sekolah
meliputi:

a) Pendidikan Pertama (Dikma), yaitu pendidikan untuk
membentuk prajurit siswa menjadi parajurit TNI AL yang ditempuh
melalui pendidikan dasar keprajuritan dan pendidikan dasar
golongan pangkat dengan tujuan agar memiliki tingkat kepribadian,
kemampuan intelejensi dan jasmani yang sesuai dengan peranan

dan golongan pangkat yang bersangkutan.
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b) Pendidikan Pembentukan (Diktuk), yaitu pendidikan untuk
membentuk siswa menjadi perwira atau bintara yang ditempuh
melalui pendidikan dasar golongan pangkat dengan tujuan agar
memiliki tingkat kepribadian, kemampuan intelegensi dan jasmani
yang sesuai dengan peranan golongan pangkat yang bersangkutan.

¢) Pendidikan Pengembangan Umum (Dikbangum), yaitu
pendidikan berjenjang dan berlanjut untuk mengembangkan
kemampuan umum yang diperoleh dari daur pendidikan, pelatihan
dan penugasan sebelumﬁya, dalam rangka proyeksi penggunaan
prajurit selanjutnya.

d) Pendidikan Pengembangan Spesialisasi (Dikbangspes), yaitu
pendidikan untuk mengembangkan kemampuan spesialisasi baik
yang telah maupun yang belum diperoleh dari daur pendidikan,
pelatihan dan penugasan sebelumnya dalam rangka proyeksi
penggunaan prajurit selanjutnya.

6) Daftar Program Pendidikan dan Latihan (Diklat) di TNI AL.
a) Pendidikan Pertama (Dikma/Alih Golongan)
(1) Perwira
Pendidikan Calon Perwira Reguler (Dikcapafeg) untuk
semua Korps: Pelaut, Teknik, Elektronika, Suplai, Marinir,
Khusus, Kesehatan dan Pomal.
(2) Bintara
Pendidikan Calon Bintara Reguler (Dikcabareg) untuk
semua Korps: Pelaut, Teknik, Elektronika, Suplai, Marinir,

Khusus, Kesehatan dan Pomal.
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b) Pendidikan Pengembangan Umum (Dikbangum)
(1) Pendidikan Lanjutan Perwira (Diklapa)
(2) Sekolah Staf dan Komando Angkatan Laut (Seskoal)
(3) Sekolah Staf dan Komando TNI (Sesko TNI )
¢) Pendidikan Pengembangan Spesialisasi (Dikbangspes)
(1) Perwira
Pendidikan Spesialisasi Perwira (Dikspespa) Pelaut;
Principle Warfare Officer (PWO); Teknik; Senjata dan
Elektronika; Suplai; Infanteri (Marinir); Hukum; Pendidikan; Sfaf;
Kesehatan; Penerbang; Intelejen  Maritim -« (Intelmar) dan
Hidrografi.
(2) Bintara
Pendidikan Bintara (Dikba) Hidrografi, Intelmar dan
Polisi Militer (POM)
(3) Tamtama
Pendidikan Kesehatan Tamtama (Dikesta)
(4) Pendidikan Gabungan
Pendidikan Calon Pengawak (Dikcawak) Kapal Selam;
Pasukan Katak (Paska); Taifib dan Juru Selam Kelas II
d) Pendidikan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Dik Ilpeng Tek)
Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut (STTAL)
e) Kursus-Kursus
(1) Perwira
Kursus (Sus) Pamen Pomal

(2) Bintara
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Sustekdikba, Sustihbak Kualifikasi, Susbanroh, Sus Idik,
Sus Hartib. Susba Sandi Tingkat I
(3) Gabungan (Perwira, Bintara, Tamtama)
Kursus Intensif Bahasa Inggris (KIBI), Sus Pelatih Jursel
Kelas II, Sus Jumping Master, Sus Pelatih Paska, Sus Pelatih
Dikko, Sus Pek Nubika, Sus Mengemudi Militer.
B Pola Diklat Luar Negeri
Tujuan pengiriman personil TNI untuk mengikuti Diklat di luar
negeri adalah untuk membekali peserta didik guna meningkatkan
profesional personil TNI dan menambah wawasan-serta mendapatkan
bahan perbandingan dalam melaksanakan. tugas pokok. Terkait degan
program penyelenggaraan diklat maka ada 3 objek yang menjadi
perhatian yaitu input, proses dan output,
a) Input
1) Calon Siswa. Peserta Diklat di luar negeri berlaku untuk
semua persoriel TNI AL berpangkat perwira, bintara atau
pegawai negeri sipil (PNS) Golongan III . Namun pada
umumnya peserta yang terpilih adalah perwira karena jenis-
jenis program yang ditawarkan oleh riegara sponsor lebih
banyak ditujukan untuk personel perwira. Ini bisa dimaklumi
.karena perwira dianggap sebagai pemimpin, mﬁnajer dan
panutan bagi bawahannya. Disamping itu perwira merupakan
strata tertinggi kepangkatan di lingkungan militer.
2) Program. Program pendidikan dan latihan luar negeri

merupakan hasil kerjasama Indonesia yang diwakili oleh
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Dephan RI, Mabes TNI dan angkatan dengan negara-negara
sahabat dimana inti dari kerjasama itu adalah untuk
meningkatkan  kerjasama  dibidang pertahanan  dan
persahabatan antara kedua negara. Jenis program diklat yang
diberikan berupa: pendidikan, seminar, symposium, tra;.ining,
latihan dan kunjungan. Semua program diklat yang
ditawarkan, tergantung pada kemampuan dan profesi yang
dibutuhkan: Korps Pelaut, Marinir, Tehnik, Elektronik, Suplai,
Kesehatan dan Khusus |
3) Minat/ Motivasi

Bagi sebagian orang, dapat pergi ke luar negeri
dianggap sebagai suatu kebanggaan. Apalagi kalau tujuannya
adalah mengikuti pendidikan. TNI AL sesuai dengan mottonya
“Join Navy to See the World” selalu memberi peluang /
kesempatan pada seluruh personil TNI AL untuk pergi keluar
negeri baik melalui penugasan, muhibah maupun pendidikan.
Namun terkait dengan pendidikan di luar negeri, minat untuk
mengikutinya masih kurang. Ini terbukti dengan banyaknya
jumlah tawaran pendidikan yang diberikan kepada TNI AL, |
hanya sebagian yang dapat dipenuhi.. Hal ini bergantung
motivasi masing-masing personel dan beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Motivasi adalah daya pendofong yang
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela
untuk mengerahkan kemampuannya dalam bentuk keahlian

atau keterampilan yang menjadi tanggung jawabnya dan
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menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan
dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya (Sondang, 1995 : 138). Berarti apabila berbiqara
mengenai motivasi salah satu hal yang amat penting untuk
diperhatikan ialah bahwa tingkat motivasi berbeda antara
seorang dengan orang lain dan dalam diri seseorang pada
waktu yang berlainan.

Jika dikaitkan dengan kehidupan organisasional, yang
menjadi sasaran utama pemberian motivasi oleh para atasan
kepada bawahannya adalah peningkatan prestasi kerja para
bawahan yang bersangkutan dalam rangka pencapaian tujuan
dan berbagai sasaran organisasi. Akan tetapi prestasi kerja
tidak dapat ditingkatkan hanya melalui pemberian motivasi
saja, karena ia merupakan perkalian antara kemampuan dan
motivasi. Maksud dengan motivasi adalah daya pendorong
yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan
rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian
atau’  keterampilan  tenaga  dan waktunya  untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya. Dari batasan pengertian di atas terlihat
bahwa berbicara mengenai motivasi mengandung tiga hal yang
amat penting (Sondang, 1995: 138). Adapun ketiga hal

tersebut antara lain:
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Pertama: pemberian motivasi berkaitan langsung
dengan usaha pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasional. Tersirat pada pandangan ini ialah bahwa dalam
tujuan dan sasaran organisasi telah tercakup tujuan dan sasaran
pribadi para anggota organisasi yang diberi motivasi tersebut.
Secara popular dapat dikatakan bahwa pemberian motivasi
hanya akan efektif apabila dalam diri para bawahan yang
digefakkan itu terdapat keyakinan bahwa dengan tercapainya
tujuan dan berbagai sasaran organisasi tujuan pribadi pun akan
ikut pula tercapai. Hal ini sangat penting-untuk mendapat
perhatian karena, seperti dimaklumi, . pendorong utama dan
pertama bagi seseorang untik memasuki organisasi tertentu
ialah adanya persepsi dan harapannya bahwa dengan
memasuki organisasi tertentu itu berbagai kepentingan
pribadinya akan terlindungi dan berbagai kebutuhannya akan
terpenuhi. Bahkan dapat dikatakan bahwa motif utama dan
pertama  tersebut dapat bersifat individualistik, bahkan
mungkin egosentris. Para anggota akan selalu mengkaitkan
pemberian motivasi oleh pimpinan dengan kepentingan dan
tujuan pribadi itu meskipun tetap dalam rangka pencapaian
tujuan organisasi.

Kedua: Terlihat dari batasan pengertian di atas ialah
usaha tertentu sebagai akibat dari motivasi. Artinya motivasi
merupakan proses keterkaitan antara usaha dan pemuasan

kebutuhan tertentu. Dengan perkataan lain, motivasi
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merupakan kesediaan untuk mengerahkan usaha tingkat tinggi
untuk mencapai tujuan organisasi. Akan tetapi kesediaan
mengerahkan usaha itu sangat tergantung pada kemampuan
seseorang untuk memuaskan berbagai kebutuhannya. Usaha
merupakan ukuran intensitas kemampuan seseorang. Apabila
seseorang termotivasi, yang versangkutan akan berusaha keras
untuk melakukan sesuatu.

Ketiga: Yang terlihat dari definisi motivasi di atas ialah
kebutuhan. Dalam usaha pemahaman teofi"motivasi dan
aplikasinya, yang dimaksud dengan kebutuhan ialah keadaan
internal seseorang yang menyebabkan hasil usaha tertentu
menjadi menarik. Artinya “suatukebutuhan yang belum
terpuaskan menciptakan “ketegangan” yang pada gilirannya
menimbulkan dorongan tertentu dalam diri seseorang. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa seorang anggota yang
termotivasi sesungguhnya berada pada suasana ketegangan.
Untuk menghilangkan ketegangan itu mereka melakukan
usaha tertentu. Merupakan hal yang logis apabila usaha
seseorang akan semakin besar apabila tingkat ketegangan
dirasakan semakin tinggi.

Dari batasan pengertian di atas terlihat pula bahwa
motivasi dapat bersumber dari dalam diri seseorang yang
sering dikenal dengan istilah motivasi internal atau motivasi
intrinsik. Akan tetapi dapat pula bersumber dari luar diri orang

yang bersangkutan yang dikenal dengan istilah motivasi
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eksternal atau ekstrinsik. Faktor-faktor motivasi itu, baik yang
bersifat intrinsik atau ekstrinsik, dapat positif, akan tetapi
dapat pula negatif. Kunci keberhasilan seseorang pemimpin
dalam  menggerakkan bawahannya  terletak  pada
kemampuannya untuk memahami faktor-faktor motivasi
tersebut sedemikian rupa sehingga menjadi daya pendorong
yang efektif,
4) Dukungan Satuan/Pimpinan

Dukungan satuan/pimpinan adalah Sangat penting
dalam menjaring calon peserta Diklat"luar negeri. Hal ini
terkait dengan pemberian motivasi: dan pemahaman bagi
mereka tentang pentingnya Diklat luar negeri sebagai sarana
menambah pengetahuan dan keterampilan dalam rangka
meningkatkan kualitas personel TNI AL. Oleh karena itu _
penyelenggaraan Diklat luar negeri sepenuhnya bergantﬁng
pada dukungan satuan/pimpinan. Dalam penyelenggaraan
Diklat Iuar negeri, semua objek yang terkait dengan trainee,
seperti  materi pelatihan, sarana pelatihan, pelatihan,
kurikulum, strategi pelatihan dan biaya ditanggung oleh
negara, sponsor.

5) Informasi Diklat

Informasi Diklat luar negeri menganut asas satu pintu
artinya informasi tentang Diklu baik yang menyangkut
tawaran atau pengiriman siswa harus melalui satu pintu yaitu

Mabes TNI yang mengkoordinir semua angkatan. Bagi TNI
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AL dalam hal ini Dinas Pendidikan Angkatan Laut (Disdikal),
pengiriman informasi Diklu dilakukan dengan cara mengirim
telegram ke tiap-tiap komando utama (kotama) dan satuan-
satuan. Sesuai prosedur biasanya surat telegram ditulis
berdasarkan surat tawaran dari Mabes TNI ke angkatan. Mabes
TNI mempunyai kewenangan penuh untuk mengisi atau
tidaknya tawaran Diklu dari negara sponsor, hal ini
menyangkut masalah politis dgn penyediaan anggaran. Namun
dalam kondisi tertentu dan dengan koordinasi. Dephan RI.,
Disdikal dapat membuat informasi Diklat dengan dasar
tawaran dari Kedubes negara sponsor.
b) Proses
(1) Penyelenggara
Pelaksanaan Diklat Iuar negeri TNI AL melibatkan
beberapa unit kedinasan di lingkungan TNI AL dan di luar
TNI'AL ‘antara lain: Satuan Komando Utama (Kotama), Dinas
Administrasi Personel Angkatan Laut (Disminpersal), Dinas
Pendidikan Angkatan Laut (Disdikal), Dinas Kesehatan
Angkatan Laut (Diskesal), dan Dinas Pengamanan Angkatan
Laut (Dispamal). Sedangkan kedinasan di luar TNI AL antara
lain: Mabes TNI, Dephan RI, Deplu, dan BAIS TNI serta
kedutaan negara sponsor.
Dalam penyelenggaraannya, Disdikal sebagai pelaksana
pusat di tingkat angkatan melakukan koordinasi di lingkungan

internal dan eksternal TNI AL dalam hal penyiapan calon
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peserta Diklat maﬁpun proses administrasi keberangkatan.
Dengan demikian ada suatu kerjasama yang saling mengikat
antara angkatan, Mabes TNI, Dephan RI, dan Kedutaan negara
sponsor.
Prosedur

Proses penyiapan calon siswa di lingkungan TNI AL
dilakukan sebagai berikut : dengan dasar surat telegram dari
Disdikal atas nama Kasal, seorang personel yang berminat
untuk mengikuti Diklu mengajukan permohonan kepada
kepala bagian (atasan). Apabila disetujui..maka komando
utama (kotama) yang bersangkutan membuat usulan ke Kepala
Dinas Administrasi Personel Angkatan Laut (Disminpersal)
dengan tembusan kepala Disdikal. Pada saat yang bersamaan,
Disdikal membuat surat telegram pemanggilan untuk
melaksanakan seleksi bahasa Inggris di Pusdiklat bahasa
Dephan RI sedangkan Dinas Administrasi Personil Angkatan
Laut'membuat pengajuan permohonan Security Clearance ke
Asisten Pengamanan Kasal (Aspam). Bila seleksi bahasa
Inggris dinyatakan lulus dan Security Clearance (SC) tidak
ada fnasalah/memenuhi syarat (Clear) maka calon siswa siap
diproses administrasi yang mencakup : check kesehatan,
pengurusan paspor, surat perintah kasal (SP), surat ijin kasal,
perlengkapan pakaian luar negeri dan surat keputusan (Skep)

Menhan RI.
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Selesai mengikuti Diklat maka siswa harus membuat
laporan tertulis yang berisi tentang pendidikan yang diikuti,
hambatan-hambatan, manfatnya bagi angkatan serta saran-
saran. Laporan-laporan ini dipakai sebagai masukan bagi
pemimpin TNI AL untuk pengiriman siswa berikutnya.

¢) Output
Alumni
Ada tiga sasaran yang ingin dicapai dalam Diklat luar
negeri yaitu:
(1) Meningkatnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
sesuai dengan bidang tugasnya.'
(2) Meningkatnya keahlian dan ketermpilan sesuai dengan
profesinya.
(3) Meningkatnya wawasan -dan memperoleh bahan
perbandingan.

Dengan mengacu pada sasaran di atas, maka para alumni
Diklat “-luar negeri diharapkan memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan keahlian sesuai dengan latar belakang
pendidikan dan profesinya.

Sebetulnya program yang ditawarkan oleh negara sponsor
sebagian sudah ada dalam pendidikan di lingkungan TNI AL.
Namun karena hal ini terkait déngan peningkatan kualitas sumber
daya manusia, sarana persahabatan dan kerjasama bidang
pertahanan serta upaya tercapainya profesionalisme prajurit maka

Diklat luar negeri mempunyai peranan penting bagi TNI AL.
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Apalagi alat utama sitem senjata (Alut Sista) TNI AL sebagian
besar merupakan produk luar negeri, sehingga pengawakannya
memerlukan keterampilan dan pengetahuan yang memadai dan ini
hanya bisa diperoleh melalui pengiriman personel TNI AL ke luar

negeri.

Gambar-2 Struktur Unit yang Menangani Diklat Luar Negeri.
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B. Definisi Operasional Variabel dan Indikator-indikatornya
1. Calon Siswa adalah prajurit/perwira terdaftar sebagai calon peserta pendidikan ‘
peningkatan kemampuan diluar negeri guna menambah keterampilan atau kemémpuan
kerja dengan cara menempuh jalur pendidikan dan pelatihan formal ke luar negeri.

2. Penyelenggara adalah lembaga pendidikan TNI AL yang akan menyeleksi proses
penyiapan calon siswa di lingkungan TNI AL

3. Alumni adalah prajurit/perwira yang telah selesai melaksanakan program
pendidikan peningkatan kemampuan di luar negeri.

Indikator-indikator tersebut di atas kemudian dijabarkan " dalam bentuk
kuesioner. Penilaian dilakukan dengan skoring skala Likert, dimana nilai-nilai
pertanyaan mempunyai tiga kemungkinan jawaban yaitu;

1. “Katagori jawaban ya dengan skor =3
2. Katagori jawaban tidak dengan skor =2

3. Katagori jawaban tidak tahu dengan skor = 1

C. Model Penelitian
Dalam pedoman penulisan tesis (STIA LAN, 2002:24) dijelaskan bahwa

model berpikir merupakan penjelasan secara diskriptif naratif yang menggambarkan
keterkaitan antara konsep-konsep kunci yang secara integral merupakan “potret”
(manifestasi) fokus permasalahan. Model berpikir juga semacam “hipotesis” yang

diajukan oleh peneliti.

Berdasarkan penjelasan di atas maka terkaitan dengan pokok permasalahan
penelitian yang berhubungan dengan evaluasi penyelenggaraan pendidikan dan latihan

(Diklat) Luar Negeri di TNI-AL maka dapatlah dibuat sebuah diagram hipotesis

sebagai berikut :
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INPUT PROSES OUTPUT

y

Y A4

> Calon Siswa > Penyelenggara Alumni

> Prosedur
>Tawaran

Program

>Minat/
Motivasi

> Dukungan
Satuan/
Pimpinan

> Informasi
Diklat

Gambar 3. Model Penelitian

D. Hipotesis dan atau Pertanyaan Penelitian
Dari uraian di atas maka dapatlah dibuat beberapa pertanyaan penelitian yang
dapat memperjelas atau informasi yang lebih lengkap terhadap pokok permasalahan.
Pertanyaan penelitian tersébut-antra lain:
1. Bagaimana tanggapan calon siswa terhadap tawaran program yang ada di
diklat luar negeri di TNI AL
2. Program apakah yang paling diminati oleh perwira diklat Iuar negeridi TNI .
AL.
3. Bagaimana dukungan satuan/pimpinan terhadap calon siswa diklat luar
negeri di TNI AL
4. Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh calon siswa dalam proses

keikutsertaan diklat luar negeri.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian.

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan yang dirumuskan pada Bab I,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif analisis dengan
survey sebagai tehnik' pengumpulan data. Metode ini diharapkan dapat memperoleh
data-data yang dapat mendukung evaluasi terhadap penyelenggaraan diklat [uar negeri
di TNI AL yakni: berapa jumlah dan Jenis program yang ditawarkan, jumlah program
yang terisi dan tidak terisi dari dokumen yang terdapat di Dephan RI, Mabes TNI serta
di Dinas Pendidikan Angkatan Laut khususnya bagian pendidikan Iuar negeri.

Wawancara mendalam, memungkinkan peneliti. memperoleh informasi
tentang manfaat diklat luar negeri bagi organisasi TNI AL, permasalahan-
permasalahan yang dihadapi, jenis program yang diinginkan untuk keperluan
wawancara ini akan melibatkan para ¢alon sisiwa, alumni, pimpinan TNI AL bidang

personel, Pembina korps dan Pembina profesi.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling.

Populasi dari penelitian ini adalah anggota TNI AL berpangkat Perwira yang
mengikuti seleksi masuk pendidikan dan latihan di luar negeri. Sampel penelitian
diambil berdasarkan random (Stratified Random Sampling). Strata yang digunakan
adalah berdasarkan tahun pelaksanaan seleksi, jumlah dan jenis program serta jumlah -
peserta Diklat guna memperoleh gambaran tentang tingkat pencapaian pelaksanaan

program pendidikan, secara rinci digambarkan sebagai berikut :
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Tabel 1. Jumlah Populasi

Angkatan tahun .

No. Responden 2004 2005 2006 Jumlah Populasi
1 Calon Siswa 35 35 35 105
2 Alumni 30 30 30 90

3 Penyelenggara

a. Dephan RI 10 10 10 30
b. Mabes TNI 6 6 6 18
c. TNI AL .20 20 20 60
Jumlah Populasi . 303

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Proportional stratified
random sampling dengan penentuan besar sampel berdasarkan pendapat Slovin (

Husein Umar, 2003: 146) yang rumusnya sebagai berikut :

= N T teresstssenestenensrsssssanasstsnssnrenas (rumus1)
1+ N(e)
dimana
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = error (% yang dapat difoleransi terhadap ketidak tepatan penggunaan

sampel sebagai pengganti populasi). Disini penulis menggunakan error
sebesar-10%, dengan demikian besarnya sampel dapat dihitung sebagai
berikut :

303
e ——
1+303 (0.1)?

l

= 75,186 responden

= 75 responden

Proporsinya adalah sebagai berikut :
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Tabel 2. Sampel

No. Responden 6’::;’::2: Jumlah Sampel

1 Calon Siswa 105 26

2 Alumni 90 23
3 Penyelenggara

a. Dephan RI 30 7

b. Mabes TNI 18 4

c. TNI AL 60 15

Jumlah Sampel 303 75

Perlu dijelaskan disini mengenai penggunaan sampel sebanyak 75 responden.
Dalam populasi penelitian yang kami gunakan terbagi dalam tiga objek yaitu calon
siswa, alumni dan penyelenggara yang terbagi dalam tiga objek yaitu calon siswa,
alumni dan penyelenggara yang terbagi dalam tiga angkatan yaitu tahun 2004, 2005,
dan 2006. Dari tabel I, diperoleh jumlah populasi dari tiga objek dan tiga angkatan
sebanyak 303 orang. Sesuai metode yang digunakan yaitu proportional stratified
tandom sampling, Slovin mengatakan dalam rumusnya bahwa dari jumlah populasi
303 orang, maka sample yang digunakan tidak boleh kurang atau minimal 75
responden.
| Dengan diperolehnya‘jumlah sample terkecil 75 responden dari keseluruhan
populasi, maka dapatlah dihitung secara proporsional masing-masing sampel dari tiap-
tiap objek yaitu: calon siswa 26, alumni 23 dan penyelenggara 26 (terdiri Dephan 217,
Mabes TNI dan TNI AL 15). Dengan demikian jumlah sampel yang diperoleh dari

tiap-tiap.objek sudah proporsional menurut Slovin.

C. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengembangkan beberapa teknik pengumpulan data dimana
diharapkan mampu melengkapi semua data yang diperlukan. Teknik tersebut antara
lain adalah sebagai berikut :

1. Data sekunder dengan cara melakukan telaah dokumen/kepustakaan yang terkait
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dengan permasalahan seperti buku literatur ataupun buku yang mendukung, surat kabar
dan semacamnya, serta dokumen lainya.

2. Data primer, diperoleh dari hasil kuesioner dan wawancara. Kuesioner
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk memperoleh informasi
dari responden (calon siswa, alumni dan penyelenggara).

Dalam kuesioner ini dirumuskan sejumlah pernyataan yang sudah disertai
alternatif jawaban, sehingga responden diberi kesempatan untuk memilih salah satu
Jjawaban sesuai dengan data yang diperlukan.

Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap célon peserta, alumni, pengelola
dalam lingkungan TNI AL maupun di luar lingkungan TNI AL yaitu : Mabes TNI,
Direktorat Kerjasama Intemésional (Ditkersin) Dephan RI.dan kedutaan besar Negara
sponsor.

Sedangkan Wawancara dilakukan tehadap pimpinan TNI AL, penyelenggara,
calon peserta Diklat luar negeri dan alumni peserta Diklat. Ada sebanyak tiga
Pimpinan TNI AL termasuk penyelenggara yang diwawancarai yaitu:

1. Wakil Asisten Operasi Kasal (Waasops Kasal).
2. | Kepala Dinas Administrasi Personel Angkatan Laut (Kadisminpersal).
3. Kepala Dinas Pendidikan Angkatan Laut (Kadisdikal).
Sementara penyelenggara di luar TNI AL yang diwawancarai antara lain:
1. Perwira Pembantu-II Pendidikan, Staf Personel Mabes TNI (Paban-II Dik Spers
TNI).
2. Kepala Bidang Pengajaran Pusat Pendidikan dan Latihan Bahasa Dephan RI
(Kabidjar Pusdiklat Bahasa).
Selanjutnya calon peserta yang diwawancarai sebanyak 20 orang terdiri atas: 10 orang

yang lulus seleksi dan 10 orang perwira yang gagal seleksi dari tiga periode
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pelaksanaan tes.

D. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner, dan
untuk memperoleh data yang valid dan reliabel dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap instrumen tersebut dengan tujuan untuk melihat reliabilitas dan validitas butir
pertanyaan sebagai alat ukur. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen tersebut
dilakukan sebelum penelitian berlangsung kepada 30 (tigapuluh) orang responden
pada 3 (tiga) golongan masing-masing 10 orang yaitu calon siswa, alumni dan
pényelenggara di luar sampel penelitian.
1. Uji Validitas
Validitas sebuah tes menunjukkan sejaulimana instrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusiiya di ukur (Sugiyono, 1999:109).
Uji coba dilakukan terhadap 30 (tiga puluh) responden dengan menggunakan
korelasi product moment yang rumusnya adalah sebagai berikut :

nZxiyi = (Zxi) (Zyi) <vven(Tumus 1)

I xy=

\, [iZx2-(Ex)2] [nZyi%- (Eyi)?]
X = jumlah skor tiap item
y =jumlah total tiap item

n = jumlah responden
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Pengujian validitas diperoleh dari mengkorelasikan skor setiap item
dengan skor total yang merupakan jutﬁlah tiap skor item. Hasil korelasi bagian
total inilah yang diuji signifikansinya untuk menentukan valid tidaknya item
tersebut terhadap faktornya. Item yang mempunyai korelasi positip di atas nilai r
tabel (0,374) menunjukkan bahwa item tersebut valid (Sugiyono, 1999:24).

Setelah dilakukan perhitunga. dengan teknik korelasi “product moment”
diperoleh koefisien korelasi butir (r-hitung) untuk 10 butir pertanyaan (kuisioner)
dengan sampel sebanyak 30 orang (n = 30 orang), dengan a = 0,05 df = n-2 (28)
Diperoleh r tabel = 0,374 artinya bila r hitung < r tabel, maka butir instrumen
tersebut tidak valid dan apabila r hitung > r tabel, maka butir-instrumen tersebut
dapat digunakan (valid). Dari perhitungan statistik untuk masing-masing variabel,
ternyata bahwa r hitung yang diperoleh lebih besar dari r tabel, sehiﬁgga dapat
dikatakan bahwa semua butir kuesioner berprédikat valid.

a.  Variabel Calon siswa
Nilai-nilai koefisien korelasi dari hasil uji validitas untuk variabel

penanganan penumpang dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rekapitulasi Nilai r hitung untuk Uji Validitas Instrument

Penelitian Variabel Calon Siswa

Kll:le(::ir:)(:;r r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,540 0,374 Valid
2 0,846 0,374 Valid
3 0,754 0,374 Valid
4 0,642 0,374 Valid
5 0,712 0,374 Valid
6 0,718 0,374 Valid
7 0,793 0,374 Valid
8 0,765 0,374 Valid
9 0,509 0,374 Valid
10 0,718 0,374 Valid
11 0,538 0,374 Valid
12 0,846 0,374 Valid
13 0,686 0,374 Valid
14 0,642 0,374 Valid
15 0,776 0,374 Valid
16 0,718 .N,374 Valid
17 0,786 0,374 Valid
18 0,765 0,374 Valid
19 0,735 0,374 Valid
20 0,598 0,374 Valid
21 0,846 0,374 Valid
22 0,735 0,374 Valid
23 0,509 0,374 Valid

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS

Berdasarkan.data yang tertera pada tabel di atas, dapat diketahui

bahwa nilai<nilai koefisien korelasi untuk yji

validitas instrumen variabel

calon siswa yang diperoleh rata-rata lebih besar dari r-tabel atau 0,374 dan

seluruh instrumen sebanyak 23 butir dikatakan valid.

b."~“Variabel Penyelenggara

Nilai-nilai koefisien korelasi dari hasil uji validitas untuk variabel

dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi Nilai r hitung untuk Uji Validitas Instrument
Penelitian Variabel Penyelenggara

Kl::;;:)(:lrer r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,831 0,374 Valid
2 0,822 0,374 Valid
3 0,876 0,374 Valid
4 0,510 0,374 Valid
5 0,718 0,374 Valid
6 0,461 0,374 Valid
7 0,917 0,374 Valid
8 0,753 0,374 Valid
9 0,831 0,374 Valid
10 0,829 0,374 Valid
11 0,782 0,374 Valid

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS

Berdasarkan data yang tertera pada tabel di atas, dapat diketahui
bahwa nilai-nilai koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen variabel
penyelenggara yang diperoleh rata-rata lebih besar dari r-tabel atau 0,374 dan
seluruh instrumen sebanyak 11 butir dikatakan valid.

¢.  Alumni

Nilai-nilai koefisien Korelasi dari hasil uji validitas untuk variabel

dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Nilait hitung untuk Uji Validitas Instrument Penelitian

Variabel Alumni
Klzgsl;::::;r r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,963 0,374 Valid
2 0,840 0,374 Valid
3 0,428 0,374 Valid
4 0,726 0,374 Valid
5 0,840 0,374 Valid
6 0,532 0,374 Valid
7 0,523 0,374 Valid
8 0,548 0,374 Valid
9 0,933 0,374 Valid
10 0,807 0,374 Valid
11 0,741 0,374 Valid
12 0,608 0,374 Valid
13 0,933 0,374 Valid
14 0,758 0,374 Valid
15 0,933 0,374 Valid

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS
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Berdasarkan data yang tertera pada tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai-
nilai koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen variabel penyelenggara yang
diperoleh rata-rata lebih besar dari r-tabel atau 0,374 dan seluruh instrumen
sebanyak 15 butir dikatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas
untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya. Suatu instrumen
akan reliabel apabila instrumen tersebut dipakai dua kali untuk mengukur gejala
yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten. (Singaribun dan

'Effendi, 1989:140). Pengujiannya dilakukan dengan uji Alphd Cronbach dengan

rumus sebagai berikut :

2
a= [—k—][l - Z :’J .......... v rumus  2)

k-1 s
dimana :
k : Banyaknya belahan tes
§?  : Warians belahan j
S’ :. Varians skor test

Pengujian-dengan menggunakan teknik statistik terhadap skor jawaban
responden yang dihasilkan dari penggunaan intrumen yang bersangkutan.
Variabel dikatakan reliabel jika nilai hitung > 0,6 (Burhan Nurgiantoro, dkk ; |
332).

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan terhadap instrumen

penelitian calon siswa, penyelenggara dan alumni adalah sebagai berikut :

64

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 6. Uji Reliabilitas

08/40183

Nomor | Pernyataan dari Alpha Cronbach | Keterangan
| Calon Siswa 0,959 Reliabel
2 Penyelenggara 0,955 Reliabel
3 Alumni 0,944 Reliabel

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Data primer dan sekunder yang diperoleh baik dari studi kepustakaan,

Survey maupun wawancara diklasifikasikan sesuai data yang diinginkan yang

meliputi jumlah dan jenis program diklat luar negeri yang ditawarkan dan dapat

dipenuhi, permasalahan yang dihadapi dalam proses«pengiriman calon peserta

diklat, dan manfaat diklat luar negeri bagi organisasi TNI AL.

Data ini kemudian dianalisis. sécara diskriptif analisis sehingga

menghasilkan uraian keterkaitan satu dengan yang lain yang bersifat deskriptif

untuk memperoleh gambaran tentang penyelenggaraan diklat luat negeri, TNI AL

selama kurun waktu tahun 2004 sampai dengan 2006.

Kuesioner yang telah diisi oleh responden dikumpulkan dan diperiksa

kelengkapannya kemudian dilakukan tahap-tahap sebagai berikut :

a.  Editing Data

Kegiatan ini bertujuan untuk mengecek kelengkapan pengisian

kuesioner, kejelasan jawaban terhadap pertanyaan dan konsistensi jawaban

pada isian kuesioner. Apabila ada jawaban kurang/tidak lengkap/tidak

relevan dengan pertanyaan maka akan diperbaiki

b.  Pengkodingan Data

Kegiatan ini bertujuan untuk merubah data berbentuk huruf menjadi

berbentuk angka/ bilangan
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c.  Entri Data
Entri data dan analisis data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 13.0
2. Teknik Analisis
Data dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase dan
distribusi frekuensi terhadap karakteristik responden dan pengolahan data primer
(hasil olah kuesioner) dengan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical

Product and Service Solution) versi 13.0
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BAB 1V

HASIL ANALISIS

Pertanyaan-pertanyaan yang terkandung dalam kuisioner merupakan informasi
dari calon siswa, alumni dan penyelenggara disusun sedemikian rupa sehingga dianggap
mampu memberikan masukan (inpuf) data bagi penulis. Butir-butir pertanyaan disusun
dengan pertanyaan-pertanyaan (data yang bersifat. kualitatif) yang ditampilkan dalam
bentuk angka dengan menggunakan bobot nilai 1-3 yaitu dengan pernyataan-pernyataan

mulai dari tidak tahu, tidak dan ya (tahu) dengan nilai pembobotan 1 sampai dengan 3.

A. Uji Deskripsi hasil penelitian
1. Karakteristik Responden
Dari sampel sebanyak 75 orang yang terdiri dari 26 orang calon siswa, 23
orang dari Alumni dan 26 orang pényelenggara, dianalisa berdasarkan jenis
kelamin, usia dan pangkat. Hasiliya dapat dilihat masing-masing pada tabel

dibawah ini :

Tabel 7. Karakteristik Responden dari peserta berdasarkan Jenis kelamin

Jenis “Calon . | Jumlah |
No kelamin Siswa Alumni peserta o (peserta)
1 Pria 22 21 43 87.26
Jumlah 26 23 49 100

Sumber : Data hasil olahan

Jumlah peserta terbanyak adalah pria yaitu sebanyak 43 orang sebesar

87,76 % dan jumlah responden wanita adalah sebanyak 6 orang atau 12,24 %.

Dari data ini menunjukan bahwa jumlah peserta yang akan mengikuti ataupun

telah menyelesaikan pendidikan Luar Negeri berjenis kelamin pria lebih banyak.
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Sedangkan para penyelenggara dilihat dari jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 8. Karakteristik Responden penyelenggara berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis kelamin Penyelenggara %
1 Pria 24 92,31
12 Wanita 2 7,69
Jumlah 26 100

Sumber : Data hasil olahan

Dari data di atas dapat dilihat bahwa responden penyelenggara mayoritas

berjenis kelamin laki-laki atau sebanyak 92,31 %.

Tabel 9. Karakteristik Responden berdasarkan Usia

No Usia Calon Alumni | Jumlah %
Siswa
1 <30th 4 4 8 16,33
2 31th-35th 17 12 29 59,18
3 > 36 th 5 7 12 24,49
Jumlah 26 23 49 100

Sumber : Data hasil olahan

Pada Tabel-9 dapat dilihat-bahwa sampel penelitian adalah berkisar dari
usia 25 tahun sampai dengan 40 tahun. Calon siswa yang berusia dibawah kurang
dari 30 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 16,33 %, Usia antara 31 sampai
dengan 35 tahun sebanyak 29 orang atau 59,18 % dan usia antara lebih besar dari
36 tahun sebanyak 16 drang atau 24,49 %. Hal ini menunjukan bahwa para calon
siswa yang akan dikirim untuk mengikuti pendidikan Luar Negeri paling banyak
berusia antara 31 — 35 tahun

Sedangkan para penyelenggara dilihat dari jenis kelamin dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 10. Karakteristik Responden penyelenggara berdasarkan Usia

No | Usia Penyelenggara Y

1 <30th 2 7,69

2 31th—35th 20 76,92

3 >36th 4 15,38
Jumlah 26 100

Sumber : Data hasil olahan

Data di atas meperlihatkan bahwa usia dari para menyelenggara mayoritas antara
31 tahun sampai dengan 35 tahun.

Tabel 11. Karakteristik Responden berdasarkan Pangkat

No Usia Calon Alumni | Jumlah %
Siswa : _
1 Lettu 4 - 4 8,16
2 Kapten 6 - -6 12,24
3 Mayor 13 9 22 44,90
4 Letkol 3 14 17 34,69
Jumlah 26 23 49 100

Sumber : Data hasil olahan

08/40183

Pada Tabel-11 tersebut dapat dilihat bahwa yang menjadi sampel berasal
dari kelompok pangkat Lettu sebanyak 4 responden atau sebesar 8,16 %, Kapten
sebanyak 6 atau 12,24 %, Mayor-sebanyak 22 orang atau 44,90 % dan Letkol
sebanyak 17 orang atau 34,69'%. Hal ini menunjukan bahwa peserta yang akan
dikirim ataupun telah--menjalani pendidikan Luar Negeri paling banyak

berpangkat Letkol.

Sedangkan para penyelenggara dilihat dari jenis kelamin dapat dilihat

pada tabel berikut :
Tabel 12. Karakteristik Responden Penye]erg%ara Berdasarkan Pangkat
No Usia Penyelenggara %
1 Mayor 8 30,77
2 | Letkol 18 69,23
Jumlah 26 100

Sumber : Data hasil olahan
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2. Program yang ditawarkan
Tabel 13. Program yang ditawarkan oleh Negara Sponsor
TAHUN TAHUN TAHUN
NO JENIS - 2004 2005 2006
1 2 3 4 5
L AUSTRALIA :
1. Defence and Strategic Studies Course (DSSC) 1 Perwira 1 Perwira | Nihil
2. Australian Command and Staff Course (ACSC) | Nihil 1 Perwira | Nihil
3. Defence Management Seminar (DMS) 1 Perwira 2 Perwira | 1 Perwira
4 Overseas Joint Warfare Course (OJWC) 1 Perwira 1 Perwira | Nihil
5 Intermediate Navigation Course (INC) Nihil 2 Perwira | 1 Perwira
6. Basic Navigation Course (BNC) 1 Perwira 2 Perwira 1 Perwira
7. Methodology of English Language Teaching 1 Perwira 1 Perwira | 2 Perwira
8. English Teaching Development Course
(ETDC) Nihil Nihil “Nihil
9. Marine Engineering Applications Course
. { (MEACQ) 1 Perwira I Perwira | Nihil
10. Medical Officer Underwater Course Nihil Nihil Nihil
1. Language Laboratory Technician Course 1 Bintara Nihil Nihil
12. Emergency Management Seminar (EMS) l.perwira Nihil 1 Perwira
13. Basic Hydrographic Course Nihil 1 Perwira | Nihil
14, Maritime Air Surveillance Course (MASC) 2 Perwira 1 Perwira | 1 Perwira
15. Pendidikan S-2 I'Perwira 2 Perwira | Nihil
16. Instructional Techniques Analysis and Design
Quality Control Nihil 1 Perwira 1 Perwira
17. Maritime Law Seminar 2 Perwira Nihil 3 Perwira
18. International Peace Operation Seminar (JPOS) | Nihil Nihil 1 Perwira
19. Military Observers Course (MILOB) Nihil Nihil 1 Perwira
20. | Overseas Joint Logistic Course Nihil Nihil 1 Perwira
21. International Mine Warfare Course (IMWOC) Nihil Nihil 2 Perwira
22, Civil Military Cooperation Course 1 Perwira Nihil Nihil
23. Medical and Drug Awarenéss 1 Perwira 2 Perwira | Nihil
24, Cadet English Studies Award Program Nihil Nihil 1 Perwira
25. Hydrographic¢ Surveyor Course Nihil 1 Perwira | Nihil
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TAHUN | TAHUN [ TAHUN
NO JENIS 2004 2005 2006
I 2 3 4 5
IL AMERIKA SERIKAT
1.~ | Naval Staff Collge (NSC) I Perwira | Nihil Nihil
2, USMC Command and Staff College Nihil 1 Perwira | 1 Perwira
3. US Naval Command College Nihil 1 Perwira | 1 Perwira
4. Asia Pacific Center for Security Studies
(APCSS) 1 Perwira 1 Perwira | 1 Perwira
5. Basic American Language Instructor Course '
(BALIC) 1 Perwira 1 Perwira | Nihil
6. Budget Planning and Resources Management
Search and Resque Training 1 Perwira 1 Perwira | Nihil
7. The US Combined Strategy Intelligence 1 Perwira I Perwira | 1 Perwira
8. Training Programme 1 Perwira 1 Perwira | Nihil
9. The Special Operation Force Week Nihil 1 Perwira | Nihil
10. International Defence Management Course Nihil 1 Perwira | Nihil
(IDMC)
11. International Maritime Officer Course (IMOC) | Nihil 1 Perwira | Nihil
Boarding Officer Maritime Law Enforcement Nihil Nihil 2 Perwira
12. International Shipyard Management Course Nihil 1. Perwira | 1 Perwira
13. Environmental Security and Counter Terrorism | Nihil ‘Nihil Nihil
IIL. JEPANG
L. The Asia Pacific Naval College Seminar Nihil I Perwira | 1 Perwira
2. The Subcommite for Forum for Defence 1 Perwira | 1 Perwira | Nihil
3. The Anual International Seminar for Military
Science 1 Perwira 1 Perwira | Nihil
4, Werstern Pacific Naval Symposium (WPNS
SONG) 1 Perwira 1 Perwira | 1 Perwira
5 Kunjungan Perwira Yunior 1 Perwira | Nihil Nihil
IV. | PERANCIS
1. College Intermess de Defence (CID) setingkat | Nihil 1 Perwira | Nihil
Seskoal
2. Aplikasi Perwira Angkatan Laut GEAOM
Jeanne d’Arch 1 Perwira 1Perwira | 1 Perwira
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TAHUN TAHUN TAHUN
NO JENIS 2004 2005 2006
1 2 3 4 5

V. SINGAPURA
1. Command and Staff College 1 Perwira Nihil 1 Perwira
2, Midshipman Sea Training Development

(MSTD) 1 Perwira 1 Perwira 1 Perwira
3. Mine Hunting Officer Course (MHOC) 2 Perwira 1 Perwira 1 Perwira
4, Watch Keeping Navigation Course (WNC) 1 Perwira 1 Perwira | 1 Perwira
5. Naval Diver Class-II 2 Bintara 2 Bintara 2 Bintara
6. Maintenance Engineering Course (MEC) 4 Bintara Nihil 4 Bintara
7. Intermediate English Language Course 2 Perwira 4 Perwira | 4 Perwira
8. Pendidikan S-2 jurusan International Relation | Nihil 2 Perwira | 1 Perwira
9. Advanced Trauma Life Support (ATLS) 1 Perwira 2 Perwira | 1 Perwira
VI. | MALAYSIA
1. Sesko AL 1 Periwira Nihil Nihil
2. Indoktrinasi Katalog Nihill Nihil Nihil
3. Ship’s Diver Course 1 Perwira 2 Perwira 1 Perwira
4, Junior Officer Warfare Nibhil Nihil 1 Perwira
5. Center of Excellent (Peace Keeping

Operation) Nihil 1 Perwira | Nihil
VIIL. | INDIA
1. | National Defence College (NDC) Nihil Nihil Nihil
2. Defence Service Staff College Nihil Nihil Nihil
3. Long Gunnery Course 1 Perwira 1 Perwira | 1 Perwira
4. Long Navigation Course 1 Perwira 1 Perwira 1 Perwira
5. Long Hydrography Course Nihil Nihil Nihil
IX. | JERMAN
1 Naval College (setingkat Seskoal) Nihil Nihil 1 Perwira
XL KOREA SELATAN
1 Naval College (setingkat Seskoal) Nihil Nihil I Perwira
XII. | BELANDA
1 Principle Warfare Officer Course (PWO) Nihil 2 Perwira | Nihil
XIII. { INGGRIS '
L. EEZ Protection Officer Course Nihil 2 Perwira | Nihil
2. Training Officer Hydrographic Course Nihil Nihil 1 Perwira
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Tabel 14. Program yang diikuti dan memiliki manfaat (TNI AL).
NO JENIS Bermanfaat | \(onb]
(TNIAL) Pengetahuan
1 2 3 4
L AUSTRALIA :
1. Defence and Strategic Studies Course (DSSC) v -
2. | Australian Command and Staff Course (ACSC) v -
3. Defence Management Seminar (DMS) - v
4 Overseas Joint Warfare Course (OJWC) v -
5 Intermediate Navigation Course (INC) v -
6. Basic Navigation Course (BNC) v -
7. Methodology of English Language Teaching - V
8. English Teaching Development Course - )
(ETDC)
9. Marine Engineering Applications Course v -
(MEAC)
10. Medical Officer Underwater Course ) -
1. Language Laboratory Technician Course - )
12. Emergency Management Seminar (EMS) - Vv
13. Basic Hydrographic Course v -
14. Maritime Air Surveillance Course (MASC) v -
15. | Pendidikan S-2 - v
16. Instructional Techniques Analysis and Design - v
Quality Control
17.. | Maritime Law Seminar - ) -
18. International Peace Operation Seminar (IPOS) - )
19. Military Observers Course (MILOB) - )
20. Overseas Joint Logistic Course v -
21. International Mine Warfare Course (IMWOC) v -
22, Civil Military Cooperation Course - )
23. Medical and Drug Awareness - v
24, Cadet English Studies Award Program - v
25. Hydrographic Surveyor Course v -
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NO ENIS Bermanfaat Menambah
JEN (TNI AL) wawasan/
Pengetahuan
1 2 3 4

1L AMERIKA SERIKAT

1. Naval Staff Collge (NSC) v -

2. USMC Command and Staff College vV -

3. US Naval Command College v -

4, Asia Pacific Center for Security Studies - v
(APCSS) ‘

5. Basic American Language Instructor Course - v
(BALIC)

6. Budget Planning and Resources Management - )
Search and Resque Training

7. The US Combined Strategy Intelligence - v

8. Training Programme - Y

9. The Special Operation Force Week - )

10. International Defence Management Course - +
(IDMC)

11. | International Maritime Officer Course (IMOC) vV -
Boarding Officer Maritime Law Enforcement ) -

12, International Shipyard Management Course v -

13. Environmental Security and Counter Terrorism - v

III. | JEPANG

1. The Asia Pacific Naval College Seminar - v

2. The Subcommite for Forum for Defefice - v

3. The Anual International Seminar for Military - v
Science

4, Werstern Pacific Naval Symposium (WPNS - v
SONG)

5 Kunjungan Perwira Yurior - )

1V. | PERANCIS

1. College Intermess de Defence (CID) setingkat v -
Seskoal

2. Aplikasi Perwira Angkatan Laut GEAOM v -
Jeanne d’Arch
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NO

JENIS

Bermanfaat
(TNI AL)

Pengetahuan

Menambah
wawasan/

3

4

SINGAPURA

Command and Staff College

Midshipman Sea Training Development
(MSTD)

Mine Hunting Officer Course (MHOC)
Watch Keeping Navigation Course (WNC)
Naval Diver Class-11

Maintenance Engineering Course (MEC)
Intermediate English Language Course
Pendidikan S-2 jurusan International Relation
Advanced Trauma Life Support (ATLS)

I S Y YShzroos

21 2

MALAYSIA

Sesko AL

Indoktrinasi Katalog

Ship’s Diver Course

Junior Officer Warfare

Center of Excellent (Peace Keeping
Operation)

LoV 2L 2

INDIA

National Defence College (NDC)
Defence Service Staff College
Long Gunnery Course

Long Navigation Course

Long Hydrography Course

t 2 2

< 2|

JERMAN

Naval College (setingkat Seskoal)

KOREA SELATAN

Naval College (setingkat Seskoal)

XIIL

BELANDA

Principle Warfare Officer Course (PWO)

XIII.

INGGRIS

EEZ Protection Officer Course
Training Officer Hydrographic Course
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Dari data jenis dan jumlah program yang ditawarkan oleh negara-
negara sponsor terdapat ketidakstabilan dalam mengisi/mengikuti program-
program pendidikan dan latihan di luar negeri terutama tawaran program dari
negara Amerika dan Australia serta beberapa negara-negara Asia. Hal ini
bisa dilihat dari tabel sebagai berikut:

a.  Jumlah program Diklu khusus TNI AL yang ditawarkan oleh Amerika
berjumlah 14 program, dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun yaitu tahun 2004
sampai dengan 2006, program yang dapat dipenuhi pada tahun 2004
sebanyak 6 program atau 42,85 %, di tahun 2005 terpenuhi 11 program atau
78,57 % dan pada tahun 2006 terpenuhi 6 program atau.42,85 %. Naik
turunnya pencapaian program setiap tahunnya.lebih disebabkan oleh hal
yang bersifat situasional yaitu tergantung tawaran dari negara sponsor.

b. Jumlah program Diklu khusus TNI AL yang ditawarkan oleh Australia
berjumlah 25 program, dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun yaitu tahun 2004
sampai dengan 2006, program. yang dapat dipenuhi pada tahun 2004
sebanyak 13 program atau 52 %, di tahun 2005 terpenuhi 14 program atau
56 % dan pada tahun 2006 terpenuhi 13 program atau 52 %. Naik turunnya
pencapaian program setiap tahunnya lebih disebabkan oleh hal yang bersifat
situasional,

¢.. Program-program Diklu yang ditawarkan oleh Singapura yang berjumlah 9
program pertahun, dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun yaitu tahun 2004
sampai dengan 2006, program yang dapat dipenuhi pada tahun 2004
sebanyak 8 program atau 90 %, di tahun 2005 terpenuhi 7 program atau
77,78 % dan pada tahun 2006 terpenuhi 9 program atau 100 %. Program

yang ditawarkan dari Negara Singapura lebih dapat terpenuhi, hal ini lebih
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disebabkan karena jenis program banyak yang terkait dengan profesi
keangkatan lautan dan merupakan hasil dari Navy to Navy Talks schingga
calon siswa sudah dipersiapkém lebih awal.

Berdasarkan pada tujuan yang tercantum dalam buku petujuk
administrasi pembinaan pendidikan luar negeri bahwapendidikan luar negeri
adalah ditujukan untuk menambah wawasan/pengetahuan/keterampilan,
maka dalam tabel 14 terlihat ada program-program yang memiliki nilai
manfaat dari sisi kepentingan TNI AL dan ada program-program yang
memiliki nilai manfaat dari sisi menambah wawasan/pengetahuan. Pada
prinsipnya semua program-program yang ditawarkan"oleh negara Spoﬂsor
dipenuhi/diikuti oleh personél TNI AL. Namun karena berbagai hal dalam
kondisi tertentu, program tersebut tidak dapat dilaksanakan.

Jumlah program yang terkait dengan TNI AL dan memiliki manfaat
cukupbanyak dibandingkan dengan program yang memiliki nilai menambah
wawasan/ pengetahuan. Hal tersebut dapat bertambah apabila TNI AL dapat
memberikan program-program yang dibutuhkan kepada negara sponsor
melalui Navy.to-Navy Talks atau melalui rapat yang melibatkan negara
sponsor, Dephan RI maupun Mabes TNI. Dengan demikian diharapakan
negara sponsor dapat mengakomodir dan menyaipakan program-program
yang dimaksud sesuai dengan permintaan TNI AL.

Dari tabel 13 dapat terlihat ada 13 negara sponsor yang menawarkan
program pendidikan dan latihan luar negeri. Negara Amerika dan Australia
memiliki program terbanyak dibandingkan negara-negara lain. Tanpa
melihat apakah ada kepentingan politik atau tidak dari kedua negara

tersebut, yang jelas mereka menawarkan program-program pendidikan yang

77

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



08/40183

dianggap Indonesia dalam hal ini TNI AL sangat membutuhkan atau dari
sisi kepentingan Amerika atau Australia, program-program dimaksud perlu
diberikan kepada Indonesia demi menjadi kepentingan kedua negara
tersebut atau kepentingan global.

Ada dua sumber yang mendanai program pendidikan dan latihan dari
pihak Amerika yang ditawarkan ke Indonesia yaitu International Military
Education and Training (IMET) dan United States Indonesian Bilateral
Defence Discussion (USIBDD). USIBDD ini muncul sebagai peningkatan
dari program IMET sehingga program-program yang ditawarkan bersifat
pelatihan-pelatihan yang terkait dengan tugas, fungsi.dan.peran Angkatan
Laut.

Sementara sumber yang mendanai program pendidikan dan latihan
dari pihak Australia yang ditawark4n ke Indonesia yaitu Australian Defence
Cooperation. Sedangkan model penawaran program ada 2 maéam yaitu
melalui Dephan RI yang kemudian diteruskan ke Mabes TNI dan melalui
Navy to Navy Talks. Navy.to Navy Talks selain untuk menjalin kerjasama
antara kedua Angkatan Laut, juga sebagai wadah untuk menampung
program pendidikan dan latihan yang dibutuhkan oleh TNI AL.

Dari tabel 13 juga terlihat bahwa hampir 100% semua program yang -
ditawarkan oleh pihak negara sponsor - Singapura dapat terisi atau
dilakssanakan semua. Hal ini tidak terlepas dari model penawaran program
itu sendiri yaitu melalui Navy 1o Navy Talks yang diwadahi dalam Joint
Naval Training Working Group (INTWG), sehinhgga produk program yang

dihasilkan sesuai kebutuhan TNI AL.
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Untuk negara-negara lain selain ketiga negara tersebut di atas, semua
proses penawaran program dari negara sponsor melalui satu pintu yaitu
melalui Dephan RI. Hal ini disebabkan oleh pilar yang mendasarinya yaitu
kerja sama pertahanan yang di dalamnya terdapat kesepakatan-kesepakatan
yang harus dilaksanakan.

3. Pelaksanaan Program
Dalam pelaksanaan program evaluasi dilakukan pada tiga objek
penelitian yaitu calon siswa, penyelenggara dan alumni. Dari 23 pertanyaan
yang diberikan kepada Calon siswa tentang penyelenggaraan pendidikan luar
negeri terdiri dari 4 indikator pertanyaan (ada di lampiran 2) yaitu tawaran
program, minat/motivasi, dukungan Satker dan-informasi, secara lengkap

rinciannya tertera pada tabel 15.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi dari’‘Calon Siswa

Statistics
Tawaranp Dukunga | Informasi
rogram Minat nsatker diklat

N Valid 26 26 26 26
Missing 0 0 0 0

Mean 15,0385 13,6923 7,3462 16,9615
Std. Deviation 1,77721 1,69161 1,49512 2,28877
Range 8,00 8,00 5,00 9,00
Minimum 10,00 10,00 4,00 12,00
Maximum 18,00 18,00 9,00 21,00

Sumber :Hasil olah SPSS

a..__Tawaran Program
Jawaban calon siswa dari 7 pertanyaan yang terkait dengan tawaran program

dapat dilihat pada tabel berikut ;
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Tabel 16. Pernyataan terkait Tawaran Program

Pilihan E’f;’“”aba" Pilihan Jawaban (%)
No Pertanyaan Jumiah
Responden Tidak Tidak
Ya | Tidak | Tahu | Ya | Tidak | Tahu
Persyaratan Security Clearance
untuk pendidikan luar negeri lebih
! | ketat dibandingkan pendidikan 26 718 0 1269 |7308| 0
dalam negeri
Progam yang ditawarkan sesuai :
2 dengan minat saya 26 3 22 1 11,5 | 84,62 | 3,85
Program yang ditawarkan, :
3 | dibutuhkan oleh satuan kerja 26 6 18 2 23,1 | 69,23 | 7,69
(satker) saya
Program yan ditawarkan :
4 | bermanfaat dalam menjalankan 26 2 24 0 7,69 | 92,31 0
tugas profesi
§ | Pilihan mengenai negara tujuan 26 4 21 1 15,4 180,77 | 3,85
penting bagi saya
6 Program yang ditawarkan dapat 26 3 22 1 11,5 | 8462 | 3.85
berpengaruh terhadap karier saya ' ' '
Program yang ditawarkan dapat
7 | membantu tugas sehari-hari di 26 7 19 0 26,9 | 73,08 0
satuan kerja saya
Rata-rata 26 5 21 1 17,68 | 79,67 | 2,75

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dan
pertanyaan yang terkait tentang tawaran program, fesponden yang menjawab
ya berjumlah 17,58 %, tidak berjumlah 79,67 % dan tidak tahu berjumlah
2,75 % Dilihat dari hasil jawaban responden ternyata 79,67 % menjawab
tidak sehingga dapat terlihat bahwa calon siswa beranggapan tawaran
program tidak sesuai dengan minat dan kebutuhan satker.

Hasil distribusi frekuensi dengan memakai kelas interval (terlampir)
dikonversikan dalam 3 kategori yaitu tahu (untuk yang benar-benar tahu),
tidak tahu (untuk mereka yang sebenarnya tahu dari tempat lain tetapi tidak

ada sosialisasi dari satker dimana mereka bertugas) dan Sangat tidak tahu
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(bagi mereka yang benar-benar tidak tahu bahkan satkerpun tidak menerima

informasi tersebut). Hasilnya dapat terlihat bahwa 2 responden atau 7,69 %

responden yang sangat tidak tahu sekali bahwa tawaran program pendidikan

luar negeri itu ada, 14 responden atau 53,85 % yang tidak tahu dan 10

responden atau 38,46 % yang tahu.

b.  Minat/Motivasi

Jawaban calon siswa dari 6 pertanyaan yang terkait dengan

minat/motivasi dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17. Pernyataan terkait minat/motivasi

Pilihan Jawaban (+)

Pilihan Jawaban (%)

Jumiah
N Pert
° erianyaan Responden Tidak Tidak
Ya | Tidak | Tahu | Ya | Tidak [ Tahu
Kemampuan bahasa Inggris
1 | yang di persyaratkan terlalu 26 11 14 1 42,3 | 53,85 3,85
tinggi
Persiapan waktu untuk
2 | mengikuti test bahasa Inggris 26 6 18 2 23,1 |1 69,23 | 7,69
terbatas '
3 Butu.h_waktl.: lama untuk proses 26 9 16 1 346 | 61,54 | 3,85
" | administrasi calon peserta
Butuh waktu untuk proses
4 Security Clearance 26 7 19 0 269 | 7308 O
5 Kurangnya minqtterhadap 26 9 17 0 346 | 65,38 0
program yang ditawarkan
Padatnya kegiatan tugas-tugas
operaional mengurangi minat
6 untuk mengikuti pendidikan luar 26 6 20 0 231 17692 0
negeri
Rata-rata 26 8,00 | 17,33 | 0,67 | 30,77 | 66,67 | 2,56

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari

pertanyaan yang terkait tentang minat/motivasi, responden yang menjawab

ya berjumlah 30,77 % , tidak berjumlah 66,67 % dan tidak tahu berjumlah |

2,56 %. Dilihat dari hasil jawaban responden ternyata 66,67 % menjawab

tidak sehingga dapat terlihat bahwa calon siswa beranggapan masih
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kurangnya minat dan butuh waktu yang lama untuk proses administrasi
dalam persiapan calon siswa Diklu.
Hasil distribusi frekuensi dengan memakai kelas interval (lampiran
4) dikonversikan dalam 3 kategori yaitu sangat termotivasi (untuk yang
benar-benar berminat terhadap pendidikan tersebut), kurang tetmotivasi
(untuk mereka yang sebenarnya berminat tapi program yang ditawarkan
kurang sesuai dengan kebutuhan Satker) dan tidak termotivasi (bagi mereka
yang benar-benar tidak ingin mengikuti pendidikan luar negeri tersebut).
Hasilnya dapat terlihat bahwa 11 responden atau 42,31 % responden
yang tidak termotivasi, 11 responden atau 43,31% yang kurang termotivasi
dan 4 responden atau 15,38 % yang sangat termotivasi
¢ Dukungan Satker/ pimpinan
Jawaban calon siswa dari 3 pertanyaan yang terkait dengan dukungan satker

dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18. Pernyataan terkait dukungan satker

Pilihan Jawaban

- .
Jumiah ) Pilihan Jawaban (%)

No Pertanyaan Responden Tidak Tidak

Ya | Tidak | Tahu | Ya | Tidak | Tahu

Pengusulan calon peserta

1 | pendidikan luar negari sering 26 14 1 1 53,8 | 42,31 3,85
mengalami keterlambatan

2 | Sulit memperoleh izin atasan 26 9 14 3 346 | 53,85 | 11,6
Jumlah personel pengawak

3 organisasi di satuan ikut 26 17 8 1 654 | 3077 | 3,85

perpengaruh untuk
memperoleh izin atasan

Rata-rata 26 131 11 2 5128|4231} 6,41

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari
pertanyaan yang terkait tentang dukungan satker, responden yang menjawab

ya berjumlah 51,28 % , tidak berjumlah 42,31 % dan tidak tahu berjumlah
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6,41 %. Dilihat dari hasil jawaban responden ternyata 51,28 % menjawab ya
sehingga dapat terlihat bahwa calon siswa mendapat dukungan dari satker
cukup baik apakah itu dari izin atasan ataupun dari pengawak organisasi di
satuan.

Hasil distribusi frekuensi dikonversikan dalam 3 kategori yaitu
Sangat terdukung (untuk yang benar-benar merasa ada dukungan yang kuat
dari pimpinan), kurang terdukung (untuk mereka yang merasa kurang
dukungan dari pimpiﬁan) dan Tidak terdukung (bagi mereka yang benar-
benar merasa tidak ada perhatian apapun dari atasan tentang mengikuti
pendidikan luar negeri tersebut). Hasilnya dapat terlihat bahwa 7 responden
atau 26,92 % responden yang merasa tidak ada dukungan dari atasan, 5
responden merasa kurang dukungan dari pimpinan dan 14 responden atau
53,85 % yang merasa bahwa dukungan pimpinan sangat kuat pada mereka
yang mau melaksanakan pendidikan di luar negeri.

Informasi

Jawaban calon. siswa dari 7 pertanyaan yang terkait dengan

informasi Diklu dapat dilihat pada tabel tabel.

Tabel 19: Pernyataan terkait Informasi Diklu

Pilihan Jawaban | pijihan Jawaban (%)

Jumlah ()
No Pertanyaan Responden Tidak Tidak
Ya | Tidak | Tahu | Ya | Tidak | Tahu

Prosedur pengusulan calon

1 | peserta pendidikan luar negeri 26 18 8 0 69,2 (30,77 O
oleh kesatuan terlalu rumit

2 Pgnentuan kr_’iteria calon peserta 26 12 13 1 46,2 50 3.85
Diklat cukup jelas
Persyaratan program yang akan ‘

3 | saya ikuti berbeda dengan latar 26 7 18 1 26,9 |169,23 | 3,85
belakang Korp/Profesi
Informasi tentang pendidikan luar

4 | negeri saya peroleh dengan 26 9 17 0 34,6 | 65,38 0
mudah
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Pilihan ("ffwaba" Pilihan Jawaban (%)
No Pertanyaan R Jumlah
esponden Tidak Tidak
Ya | Tidak Tahu Ya | Tidak Tahu
Informasi tentang pendidikan luar
negeri sampai ke kesatuan
> | bahwa dapat tepat waktu/tidak % 6] 20 231 7692 0
memeriukan waktu yang lama
Informasi tentang pendidikan luar
6 | negeri saya peroleh dengan 26 18 7 69,2 126,92 | 3,85
lengkap
Informasi tentang pendidikan luar
negeri saya peroleh dari : a.
7 Atasan b. Teman c. Satuan 26 9 17 346 | 65,38 0
Kerja/Satker
Rata-rata 26 11 14 0 43,41 15495 | 1,65

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari
pertanyaan yang terkait tentang informasi Diklu, responden yang menjawab
ya berjumlah 43,41 % , tidak berjumlah54,95.% dan tidak tahu berjumlah
1,65 %. Dilihat dari hasil jawabari responden ternyata 54,95 % menjawab ya
sehingga dapat terlihat bahwa calon siswa berpendapat bahwa prosedur
pengusulan calon peserta diklu rumit, informasi tentang diklu itu sendiri
tidak mudah didapat serta informasi sampai ke kesatuan tidak tepat waktu.

Hasil distribusi frekuensi dikonversikan dalam norma klasifikasi
dalam 3 kategori yaitu baik (untuk yang benar-benar merasa informasi. itu
sampai  kepada calon siswa), kurang baik (untuk mereka yang merasa
informasi itu ada tetapi tidak akurat) dan Tidak baik (bagi mereka yang
benar-benar merasa tidak mendapat informasi apapun tentang pendidikan
luar negeri tersebut). Hasilnya dapat terlihat bahwa 7 responden atau 26,92
% responden yang merasa tidak mendapatkan informasi, 8 responden atau

30,77 merasa kurang mendapat informasi dan 11 responden atau 42,31 %

84

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




08/40183

yang merasa bahwa informasi itu secara baik sampai pada calon siswa

pendidikan di luar negeri.

Dari 14 pertanyaan yang diberikan kepada Penyelenggara tentang

penyelenggaraan pendidikan luar negeri terdiri dari 3 indikator pertanyaan

(ada di lampiran 2) yaitu prosedur program, proses dan kondisi, secara

lengkap sebagai berikut :

e. Prosedur Program

Jawaban penyelenggara dari 6 pertanyaan yang terkait dengan

prosedur program dapat dilihat pada tabel 20.

Tabel 20. Pernyataan terkait prosedur program

T R ("f)awaba” Pilihan Jawaban (%)
No Pertanyaan Responden Tidak Tidak
Ya | Tidak | Tahu | Ya | Tidak | Tahu
1 | Program Diklu yang ditawarkan 26 7 19 0 26,9 | 73,1 0
sesuai dengan kebutuhan organisasi
2 | Program Diklu yang terkait dengan 26 51 21 0 192 | 808 0
TNI AL masih terbatas ' '
3 | Program Diklu yang ditawarkan 26 ' 8 17 1 30,8 | 654 | 3,846
belum banyak diminati calon peserta
Program pendidikan luar negeri
4 | bermanfaat bagi kepentingan 26 8 13 5 30,8 50 |19,23
organisasi TNI AL -
5 Program pendid‘ikan Iuay negeri 26 131 12 1 50 462 | 3,846
bermanfaat bagi kepentingan negara
Program pendidikan luar negeri
6 | bermanfaat bagi peningkatan 26 6 17 3 23,1 | 654 | 11,54
profesionalisme prajurit
Rata-rata 26 8 17 2 30,13 | 63,46 | 6,41

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari

pertanyaan yang terkait tentang prosedur program, responden yang berasal

dari penyelenggara menjawab ya berjumlah 30,13 %, tidak berjumlah 63,46

% dan tidak tahu berjumlah 6,41 %. Dilihat dari hasil jawaban responden

ternyata 63,46 % menjawab ya sehingga dapat terlihat penyelenggara
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berpendapat bahwa program yang ditawarkan negara sponsor belum banyak
diminati oleh calon siswa karena dianggap tidak memenuhi kebutuhan satker
sehingga dianggap kurang bermanfaat bagi kepentingan organisasi AL.

Hasil distribusi frekuensi dikonversikan dalam norma klasifikasi
dalam 3 kategori yaitu sesuai (untuk tanggapan bahwa program yang
ditawarkan tersebut benar-benar sesuai ), kurang (untuk tanggapan bahwa
program yang ditawarkan tersebut kurang sesuai) dan tidak sesuai (untuk
tanggapan bahwa program yang ditawarkan tersebut tidak sesuai). Hasilnya
dapat terlihat bahwa 13 responden atau 50 % responden yang menenyatakan
bahwa program yang ditawarkan, 5 responden atau 19,23 berpendapat bahwa
program yang ditawarkan kurang sesuai, dan 8 responden atau 30,77 % yang
menyatakan bahwa program sudah sesuai dengan kebutuhan organisasi.

f. Prosedur proses
Jawaban penyelenggara dari 5 pertanyaan yang terkait dengan proses

dapat dilihat pada tabel 21

Tabel 21. Pernyataan terkait prosedur proses

Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban
Jumlah (U] (%)
No Pertanyaan -
Responden . Tidak . Tidak
Ya | Tidak Tahu Ya | Tidak Tahu
Proses penunjukan calon peserta
! memerlukan waktu lama dan rumit 26 16 9 1 615| 346 | 3,84
Proses administrasi pendidikan
2 | luar negeri memerlukan banyak 26 6 20 0 23,1 76,9 0
tahapan
Mekanisme pengajuan calon
3 | peserta Diklu agak sulit dan butuh 26 9 17 0 346 | 654 0
waktu lama
Sosialisasi program Diklu di
4 | satuan-satuan masing kurang 26 151 9 2 | 57.7) 346 | 769
Keharusan sudah Sesko sebagai
persyaratan untuk mengikuti
5 program pendidikan setara Sesko 26 5 21 0 19.2 | 808 0
angkatan sangat memberatkan
Rata-rata 26 10| 15 1 39,21 585 | 2,31
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari
pertanyaan yang terkait tentang prosedur proses, responden yang berasal dari
penyelenggara menjawab ya berjumlah 39,2 % , tidak berjumlah 58,5 % dan
tidak tahu berjumlah 2,31 %. Dilihat dari hasil jawaban responden ternyata
58,5 % menjawab ya sehingga dapat terlihat penyelenggara mengakui bahwa
proses penunjukan calon peserta dan mekanisme pengajuan perlu waktu lama
dan rumit, memerlukan banyak tahapan.

Hasi distribusi dikonversikan dalam norma Kklasifikasi dalam 3
kategori yaitu mudah (tanggapan bahwa proses untuk mengikuti pendidikan
luar negeri itu mudah), biasa (untuk tanggapan bahwa-proses mengikuti
Diklat tersebut biasa-biasa saja) dan sukar (tanggapan bahwa proses untuk
mengikuti Diklat tersebut sukar). Hasilnya dapat terlihat bahwa 8 responden
atau 30,77 % responden yang ~menenyatakan bahwa proses yang harus
dijalani itu sukar, 12 responden atau 46,15 % berpendapat bahwa proses
yang harus dijalani itu biasa-biasa saja, dan 6 responden atau 23,08 % yang
menyatakan bahwa: proses yang harus dilalui untuk mengikuti Diklat luar
negeri itu mudah.

Dari data di atas menunjukan bahwa tanggapan responden baik dari
calon siswa, penyelenggara maupun élunini terkait dengan kegunaan
program bagi satker mengatakan bahwa program-program yang ditawarkan
maupun yang diikuti sangatlah bermanfaat baik dari segi keguanan untuk
satker maupun untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal ini
terkait peningkatan kemampuan/keterampilan dan bahan studi banding.

Memang ada sebagian yang mengatakan bahwa program yang

diikuti kurang berguna bagi satker. Hal ini karena kurangnya aplikasi di
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lapangan setelah melaksanakan pendidikan yang disebabkan oleh mutasi atau -

alih penuagasan.

g.  Kondisi

Jawaban penyelenggara dari 3 pertanyaan yang terkait dengan

kondisi dapat dilihat pada tabel 22.

Tabel 22. Pernyataan terkait kondisi

Pilihan (‘g"waba" Pilihan Jawaban (%)
Jumlah
No Pertanyaan
Responden . Tidak . Tidak
Ya | Tidak Tahu Ya | Tidak Tahu
Kondisi situasional ikut
1 | mempengaruhi program pendidikan 26 8 17 1 30,8 | 654 | 3,846
luar negeri
Anggaran yang tersedia cukup
2 | untuk mendukung kegiatan 26 7 14 5 269 | 53,8 | 19,23
pendidikan luar negeri
Kegiatan kerja sama bidang
pendidikan dan latihan luar negeri
3 sangat bermanfaat bagi organisasi 26 f N 0 308 | 692 0
TNI AL '
Rata-rata 26 8 16 2 29,49 | 62,82 | 7,69

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari

pertanyaan yang terkait tentang kondisi, responden yang berasal dari

penyelenggara menjawab ya berjumlah 29,49 % , tidak berjumlah 62,82 %

dan tidak tahu berjumlah 7,69 %. Dilihat dari hasil jawaban responden

ternyata 62,82 % menjawab ya sehingga dapat terlihat penyelenggara

mengakui bahwa kondisi situasional dan anggaran sangat mempengaruhi

program pendidikan luar negeri.

Hasil distribusi frekuensi (terlampir) dikonversikan dalam norma

klasifikasi dalam 3 kategori yaitu sangat mempengaruhi (tanggapan bahwa

kondisi situasional sangat mempengaruhi penyelenggaraan Diklat Luar

negeri), biasa (untuk tanggapan bahwa kondisi situasional biasa-biasa saja
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pada mempengaruhi penyelenggaraan Diklat Luar negeri) tidak
mempengaruhi (tanggapan bahwa kondisi situasional tidak mempengaruhi
penyelenggaraan Diklat luar negeri).

Hasilnya dapat terlihat bahwa 5 responden atau 17,24 % responden
yang menyatakan bahwa kondisi situasional tidak mempengaruhi
penyelenggaraan Diklat, 11 responden atau 37,93 % berpendapat bahwa
kondisi situasional kurang mempengaruhi penyelenggaraan Diklat, dan 13
responden atau 44,83 % yang menyatakan bahwa kondisi situasional sangat
mempengaruhi penyelenggaraan Diklat luar negeri .

Dari 15 pertanyaan yang diberikan kepada -Alumni tentang
penyelenggaraan pendidikan luar negeri terdiri dari 3 indikator pertényaan
(ada di lampiran 2) yaitu keseéuaian program yang diikuti, kegunaan
program bagi Satker dan tanggapan terhadap penyelenggaraan Diklat, secara

lengkap rinciannya sebagai berikut :

Kesesuaian program yang diikuti
Jawaban alumni dari 2 pertanyaan yang terkait dengan kesesuaian

program dapat dilihat pada tabel 23.

Tabel.23. Pernyataan terkait kesesuaian program

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Pilihan Jawaban | o, 2n Jawaban (%)
No QI an R::plgl::en 0 Tidak Tidak
Ya | Tidak Tahu Ya | Tidak Tahu
Program-.yang saya ikuti
1 | sesuai dengan harapan 23 16 5 2 69,6 | 21,74 | 8,70
saya
Program yang saya ikuti
2 | sesuai dengan 23 7 12 4 30,4 | 52,17 | 17,39
Korps/Profesi saya
Rata-rata 23 12 9 3 50 | 36,96 | 13,04
89



08/40183

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari
pertanyaan yang terkait tentang kesesuaian program, responden yang berasal
dari alumni menjawab ya berjumlah 50 % , tidak berjumlah 36,96 % dan
tidak tahu bérjumlah 13,04 %. Dilihat dari hasil jawaban respondén ternyata
50 % menjawab ya sehingga dapat terlihat alumni merasa bahwa sebenarnya
program sudah sesuai dengan korp/profesi.

Hasil distribusi ﬁekuensi (terlampir) dikonversikan dalam norma
klasifikasi dalam 3 kategori yaitu sesuai (untuk yang benar-benar program
itu sangat sesuai), kurang s_esuai (untuk mereka yang merasa program itu
benar sesuai) dan tidak sesuai (bagi mereka yang benar-benar yakin bahwa
program itu tidak sesuai). .Hasilnya dapat terlihat bahwa 4 responden atau
17,39 % responden yang merasa program tidak sesuai dengan kebutuhan
Satker, 5 respondeh atau 21,47 berpéndapat bahwa program itu kurang sesuai
dengan kebutuhan Satker dan 14 responden atau 60,87 % yang merasa bahwa
program yang ditawarkan sudah sangat sesuai dengan kebutuhan Satker.

Dari data yang diturijukkan pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
terkait dengarn program yang diikuti sesuai atau tidak dengan profesi atau
latar belakang pendidikan para alumni yang telah mengikuti pendididkan
ludr. negeri, maka disini terlihat bahwa terdapat 14 responden atau 60,87%
yang menganggap bahwa pendidikan dan latihan yang mereka ikuti sesuai
dengan latar belakang profesinya. Hal ini dimunculkan karena ad# sebagian
program pendidikan yang hanya sekedar bertujuan untuk menambah
wawasan bagi pesertanya atau hanya untuk menjalin persahabatan antara
kedua Angkatan Laut, sehingga semua perwira sesuai pangkat yang

ditentukan dapat mengikuti program tersebut tanpa melihat korps atau
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profesinya, misalnya long course yang menyangkut ilmu pengetahuan dan
teknologi atau seminar.

Makna sesuai di sini berarti bahwa program pendidikan yang mereka
ikuti sangat sesuai dengan penugasan atau profesi Angkatan Laut, sehingga
pengetahuan atau keterampilan yang mereka peroleh dapat bermanfaat atau
mewnunjang terhadap penugasan dan organisasi TNI AL.

Kegunaan prograrﬁ bagi Satker
Jawaban alumni dari 7 pertanyaan yang terkait dengan kegunaan

program bagi satker dapat dilihat pada tabel 24.

Tabel 24. Pernyataan terkait kegunaan program bagi satker

Pilihan Jawaban | piian Jawaban (%)
Jumlah ()
No Pertanyaan - -
Responden va | Tidak Tidak Ya | Tidak Tidak
| Tahu Tahu
progam yang saya ikuti
1 | berpengaruh terhadap promosi 23 8 12 3 34,78 | 52,17 | 13,04
saya
Program yang saya ikuti
bermanfaat dalam menunjang
2 pelaksanaan tugas sehari hari di 23 12 S 2 52,171 3913 ] 8,70
kesatuan
Program yang saya ikuti dapat
8 menambah pengetahuan saya 23 " " 1 47,83 147,83 | 4,35
Pendidikan Diklu berpengaruh
4 terhadap penempatan jabatan 23 5 17 ! 21,74 173,91 | 4,35
Program yang saya ikuti dapat
5 membantu kinerja satuan 23 1" 10 2 47,83 14348 8,70
Atasan saya menghargai
6 | pengetahuan danketerampilan 23 10| 12 1 4348 ( 52,17 | 4,35
yang saya peroleh dari Dikiu
Faktor penugasan berpengaruh
7 terhadap persetujuan atasan 23 7 16 0 30,431 69,57 | 0,00
Rata-rata 23 9 12 1 39,75 | 54,04 | 6,21

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari
pertanyaan yang terkait tentang kegunaan program, responden yang berasal
dari alumni menjawab ya berjumlah 39,75 % , tidak berjumlah 54,04 % dan
tidak tahu berjumlah 6,21 %. Dilihat dari hasil jawaban responden ternyata

54,04 % menjawab tidak sehingga dapat terlihat alumni merasa bahwa
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sebenarnya program diklu tersebut cukup bermanfaat dan cukup berpengaruh
terhadap promosi.

Hasil distribusi frekuensi dikonversikan dalam norma klasifikasi
dalam 3 kategori yaitu berguna(untuk yang benar-benar program itu sangat
berguna), kurang berguna (untuk mereka yang merasa progranm itu benar-
benar berguna) dan tidak bergunabagi mereka yang benar-benar yakin
bahwa program itu tidak berguna). Hasilnya dapat terlihat bahwa 9
responden atau 39;13 % responden yang merasa program tidak berguna
bagi Satker, 6 responden atau 26,09 berpendapat bahwa program itu kurang
berguna bagi Satker dan 8 responden atau 34,78 % yang merasa bahwa
program yang ditawarkan sangat berguna bagi Satker. |

j.  Tanggapan terhadap penyelenggaraan Diklu
Jawaban alumni dari 6 pertanyaan yang terkait dengan kegunaan

program bagi satker dapat dilihat pada tabel 25.

Tabel 25. Pernyataan terkait tanggapan terhadap penyelenggaraan diklu

Pilihan E’f;"‘waba“ Pilihan Jawaban (%)
Jumlah
No Pertanyaan .
Responden . Tidak . Tidak
Ya | Tidak Tahu Ya | Tidak Tahu
Informasi tentang pendidikan
1 | luar negeri diperoleh dengan 23 12 11 0 52,17 ) 47.8 0
mudah
Pendidikan luar negeri lebih
2. | ‘baik dari pendidikan dalam 23 6 17 0 26,09 | 73,9 0
negeri yang sejenis
Sarana/akomodasi telah :
3..|'mencukupi keperluan biaya 23 6 12 5 26,09 | 52,2 | 21,7
hidup
Prosedur penunjukan '
4 | pendidikan luar negeri terlalu 23 5 15 3 21,74 | 65,2 13
rumit
Sulit untuk memperoleh izin
5 atasan 23 13 9 1 56,52 | 39,1 | 4,35
g | Butuh banyak tahapan untuk 23 121 11 0 |[5217| 478 0
proses administrasi
Rata-rata 23 9 13 2 39,13 | 543 | 6,52
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pernyataan dari
pertanyaan yang terkait tentang tanggapan terhadap program, responden
yang berasal dari alumni menjawab ya berjumlah 39,13 %, tidak berjumlah
54,3 % dan tidak tahu berjumlah 6,52 %. Dilihat dari hasil jawaban
responden ternyata 54,3 % menjawab tidak sehingga dapat terlihat alumni
mengakui bahwa sebenarnya program diklu tersebut cukup rumit karena
harus banyak tahapan untuk tahap administrasi.

Hasil distribusi frekuensi (terlampir) dikonversikan dalam norma
klasifikasi dalam 3 Kkategori yaitu baik(untuk tanggapan bahwa
penyelenggaraan Diklat tersebut benar-benar baik), kurang (untuk tanggapan
bahwa penyelenggaraan Diklat tersebut kurang_baik) dan tidak baik (bagi
alumni yang benar-benar yakin bahwa penyelenggaraan Diklat program itu '
tidak baik). Hasilnya dapat terlihat baliwa 10 respdnden atau 43,48 %
responden yang merasa bahwa penyelenggaraan Diklat tidak baik, 10
responden atau 43,48 berpendapat bahwa penyelenggaraan Dikiat kurang
baik, dan 3 responden atau 13,4 % yang merasa bahwa penyelenggaraan

Diklat baik.

B. Pembahasan
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden diukur berdasarkan faktor personal yang meliputi
jenis kelamin, usia dan pangkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
jenis kelamin responden adalah lelaki, terlihat dari calon siswa, alumni dan
penyelenggara yang berjumlah 67 orang yang berjenis kelamin laki —laki
sebanyak 89,30 %. Meskipun tidak ada kebijakan dan preferensi berdasarkan

gender didalam penerimaan calon siswa, ternyata yang berminat, telah lulus
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ataupun penyeienggara lebih banyak pegawai laki-laki dibandingkan pegawai
perempuan.

Berdasarkan kepangkatan , terdapat 4 (empat) golongan kepangkatan
yang akan dikirim sebagai calon siswa pendidikan luar negeri yaitu Lettu,
Kapten, Mayor dan Letkol dan mayoritas berpangkat mayor . Dari calon siswa
dan alumni sebanyak 22 orang atau 44,89 % berpangkat Mayor.

Karakteristik responden lainnya yaitu usia, para calon siswa, alumni
ataupun penyelenggara mayoritas berumur antara 31 sampai dengan 35 tahun
sebanyak 49 orang atau 65,33 %.

2. Evaluasi Penyelenggaraan Program
a. Input

1) Tawaran Program

Program-program pendidikan dan latihan di luar negeri (Diklu)
yang ditawarkan ke TNI cukup banyak, baik yang berupa pendidikan,
seminar, training, symposium maupun latihan.  Program tersebut
diperoleh melalui kerja sama antara Departemen Pertahanaﬂ (Dephan)
RI dan Mabes TNI dengan negara-negara sponsor atau juga diperoleh
melalui‘kerja sama antar Angkatan dengan Angkatan negara sponsor.

Dalam bidang pendidikan, jenis dan macamnya sangat
bervariasi dan tergantung pada pendidikan-pendidikan yang dimiliki
oleh negara sponsor dan ditawarkan ke TNI, namum program-program
pendidikan yang ditawarkan oleh negara-negara sponsor tidak
seharusnya sesuai dengan yang diinginkan oleh TNI (Angkatan).
Untuk menampung kebutuhan Angkatan dalam hal ini TNI AL

wadah/sarana sendiri yaitu melalui kerja sama antar Angkatan. di TNI
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AL, sarana itu di dinamakan Navy to Navy Talks. Wadah ini bermanfaat
untuk menampung segala permasalahan dan kebutuhan Diklat yang ada
di TNI AL untuk kemudian di bahas bersama dengan Angkatan Laut
negara Sponsor.

Program-program pendidikan dan latihan yang dicapai melalui
Navy to Navy Talks umumnya dapat dilaksanakan dengan baik, artinya
progaram-program yang ditawarkanv cukup banyak yang terisi. Ini
dikarenakan sesuai dengan kebutuhan Angkatan, sehingga pencalonan
siswa untuk mengikuti program-program yang dimaksud sudah
dipersiapkan lebih awal. ~ Adapun program Navy to Navy Talks yang
ada sekarang ini antara lain :

a) Navy to Navy Talks antara TNIAL dengan RAN Australia

b) Navyto Navy Talks antara TNI'AL dengan ROKN Korea

¢) Joint Naval Training Working Group (JNTWG) antara TNI AL
dengan RSN Singapura

d) Tim Perancang Latihan Laut (TPLL) antara TNI AL dengan
TLDM Malaysia.

Dari daftar negara-negara sponsor, Amerika dan Australia lebih
banyak menawarkan program Dikiat dibandingkan dengan negara-
negara lain, tawaran itu meliputi pendidikan, training/short course,
seminar, symposium dan latihan, hal ini tidak terlepas dari kepentingan
kedua negara tersebut, terhadap Indonesia. Disamping itu program-
program yang ditawarkan, khususnya Amerika, mayoritas masih bersifat
umum, artinya sedikit sekali yang berkaitan dengan keangkatan lautan,

sehingga program-programnya lebih bersifat untuk menambah
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wawasan. Sementara program pendidikan yang ditawarkan oleh
Singapura, Malaysia dan Korea umumnya telah dapat terpenuhi.

2) Minat atau Motivasi

Program pendidikan luar negeri digunakan untuk peningkatan
sumberdaya manusia, khususnya personel TNI AL sesuai dengan
mottonya “Join Navy to See the world. Namun program Diklu - ini
diduga belum tersosialisasikan dengan :baik di internal TNI AL. Ini
ditunjukkan dengan sedikitnya pendaftar/peminat Diklu dibandingkan
dengan jumlah personel TNI AL. Sedikitnya calon peminat disebabkan
oleh tawaran program yang terakait dengan TNI AL. tidak banyak
wawancara kepada para pendaftar diketahui bahwa selain itu
berdasarkan persyaratan kemampuan _bahasa Inggris dan tidak
sampainya informasi Diklu ke satuan-satuan bawah merupakan unsur-
unsur yang turut berpengaruh terhadap rendahnya pendaftar/peminat
Diklu. Disini diperoleh data bahwa peminat Diklu cenderung kurang
termotivasi atau.cenderung Diklu ini untuk sekedar menambah wawasan
yaitu sebesar 43,31 %.

3) Dukungan Satker atau Pimpinan

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa
dukungan pimpinan atau Kasatker terhadap anggotanya (Perwira) untuk
mengikuti pendidikan luar negeri diluar program Navy to Navy Talks
cenderung harus mendapat dukungan dari pimpinan atau bapak
buahnya. Ada beberapa hal yang menyebabkan munculnya kondisi

demikian antara lain:
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a) Terbatasnya jumlah Perwira yang ada di lingkungan Satker yang
bersangkutan, sehingga ~memunculkan praduga pasti sulit
memperoleh ijin atasan.
b) Kekhawatiran atasan terhadap kelangsungan pekerjaan bila
ditinggal Perwiranya.
¢) Kurangnya pemahaman pentingnya program-program Diklu
terhadap Organisasi TNI AL. |
Hal yang berbeda apébila atasan memiliki latar belakang atau
pengalaman yang cukup banyak mengikuti pendidikan, luar negeri
sehingga banyak memberikan motivasi atau dorongan pada anggotanya.
Dari hasil jawaban responden tentang Dukungan satker sebanyak 53,5 %
menyatakan bahwa pinpinan kurang mendukung, artinya bahwa
pimpinan masih merasa khawatic _atas kelangsungan pekerjaan
dikarenakan jumlah Perwira yang ada di lingkungan Satker terbatas.
4) Informasi Diklat
Penawaran. program membutuhkan waktu yang cepat dalam
proses penetapan calon dan proses administrasi keberangkatan. Proses
waktu yang cepat ini kadang-kadang tidak dapat diantisipasi oleh TNI
AL ‘sehingga peluangnya untuk mengikuti suatu program Diklu hilang
karena program yang ditawarkan pada tahun ini, pada tahun berikutnya
belum tentu ditawarkan kembali.
Dari hasil wawancara diperoleh keterangan hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam proses pengiriman informasi Diklu,
disebabkan oleh faktor Birokrasi yang ada di TNI AL. Dari jawaban 26

orang calon siswa menyatakan bahwa 42,31 % merasa informasi itu
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sampai dengan baik, dikarenakan dukungan pimpinan yang Kurang
maka éalon siswa merasa kurang termotivasi untuk ’mengikuti
pendidikan tersebut.

b.  Proses
1) Penyelenggara
Dalam proses penyelenggaraan program Diklu di TNI AL,
melibatkan beberapa Instansi atau pihak terkait baik dilingkungan TNI
AL maupun di luar TNI AL antara lain : Mabes TNI, Dephan RI, Deplu
dan Kedutaan Besar negara Sponsor. Koordinasi dilakukan dalam hal
penetapan calon siswa dan proses pemberangakatannya. Dengan
demikian butuh waktu yéng panjang dvalam proses pengiriman calon
peserta Diklu.
2) Prosedur Program dan proses
Prosedur pengiriman calon peserta Diklu yang berlaku di TNI

AL cukup panjang dan membutuhkan waktu yang lama. Khususnya

berkenaan dengan prosés administrasi.Adapun proses pemilihah calon

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a) . Dinas/Pendidikan TNI AL (Disdikal) menerbitkan Surat Telegram
(ST) Warning tentang program-program Diklu ke Komando Utama
(Kotama), kemudian Kotama membuat ST Warning lagi ke Satuan-
satuan bawah.

b) Kotama mengajukan usulan calon peserta kepada Dinas
Administrasi Personel Angkatan Laut (Disminpersal) dengan

tembusan Disdikal.
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c) Mabes TNI dan Dephén RI proses Surat Keputusan Menteri
Pertahanan (Skep Menhan) RI.

Prosedur panjang yang harus dilalui ini terjadi tidak hanya di
tingkat Kotama tetapi juga di tingkat Mabes TNI Angkatan Laut. Untuk
tawaran program sebanyak 30,77 % menyatakan bahwa program sudah
sesuai dengan kebutuhan Satker, sedangkan untuk prosedur proses
hanya 23,08 % yang menyatakan prosedur proses penyelenggaraan
pendidikan Diklu ini mudah, artinya mayoritas mengatakan bahwa
prosedur proses cukup sulit dan berbelit-belit

3) Kondisi Situasi yang mempengaruhi

Situasi global dan kondisi politik negara Indonesia tidak jarang
ikut berpengaruh terhadap proses penyelenggaraan Diklu, namun hal itu
sifatnya situasional, sehingga secara umum kondisi itu dianggap tidak
berpengaruh. Kondisi itu biasanya berdampak pada kebijakan negara
sponsor ataupun negara Indonesa dalam hal ini TNI yakni terkait dengan
jumlah program, yang ditawarkan (dari sisi negara sponsor) dan perlu
tidaknya. mengisi tawaran atau mengirim atau tidaknya mengirim calon
(dari sisi TNI AL). Situasi global dan kondisi politik tersebut terbukti
sangat mempengaruhi dengan melihat hasil jawaban responden
sebanyak 44,83 %.

¢ Output
1) Keseuaian program yang diikuti

Ada beberapa Korps yang ada di TNI AL yaitu korps Pelaut,

Tekhnik, Elektronika, Suplai, Marinir, Kesehatan, Polisi Militer dan

Khusus. Disamping itu ada dua pembinaan profesi yaitu bidang intelijen
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dan hukum. Sedangkan negara-negara Sponsor kebanyakan tidak
mengenal korps, sehingga jehis atau macam progfam yang ditawarkan
bersifat umum dan jarang yang sesuai dengan latar belakang korps
tertentu atau profesi. Disamping itu ada pertimbangan-pertimbangan
tertentu dari pihak negara sponsor untuk menwarkan suatu program
ternadap negara asing. Ini biasanya didasarkan pada isu-isu yang sedang
berkembang. Inilah sebabnya banyak program Diklu yang diikuti tidak
sesuai dengan latar belakang korps atau profesi yang dimiliki, kecuali
pendidikan yang bersifat Long Course, misalnya Post Graduate (S2).
Persayaratannya berlaku untuk semua Korps ‘dan. memiliki latar
belakang Sarjana (S1).

Dari .data yang diperoleh melalui kuisioner, perWira korps
Pelaut lebih banyak memiliki peluang untuk mengikuti program Diklu.
Hal ini selain disebabkan oleh banyaknya personel yang memiliki
kemampuan bahasa -Inggris, juga jenis program yang ditawarkan
khususnya yang. di. peroleh melalui Navy to Navy Talks. Program-
program tersebqt antara lain:
a) Command énd Staff College
b) Midshipman Sea Training Development (MSTD)
¢) Mine Hunting Officer Course (MHOC)
d) Watch Keeping Navigation Course (WNC)
e) Naval Diver Class-11
f)  Principle Worfare Officer Course (PWO)
g Defence Strategic Studies Course (DSSC)

h)  Australian Command And Staff College (ACSC)
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i) Naval Staff College
j)  Naval Command College

Program-program tersebut sangat mendukung bagi keperluan /
kepentingan TNI AL khususnya korps Pelaut. Namun demikian, secara
keseluruhan banyak program yang diikuti tidak sesuai dengan latar
belakang yang bersangkutan dan kebutuhan organisasi TNI AL serta
masih bersifat untuk menambah wawasan dan pengetahuan, terbukti
60,87 % jawaban responden menyatakan sudah sesuai.

2) Kegunaan Program bagi Satker.

Program Diklu yang diikuti oleh TNI AL masih banyak yang
bersifat menambah wawasan,‘ dan belum banyak mengarah tercapainya
profesionalisme personel TNI AL. Program yang ditawarkan oleh
negara sponsor, jarang sekali yang mengarah atau menjurus ke teknis
keangkatan lautan. Terutama program-program yang ditawarkan untuk
Perwira berpangkat Pamen yaitu Mayor, Letnan Kolonel dan Kolonel.
Diduga ada satu alasan yang dapat dijadikan faktor kurang tercapainya
program-program Diklu bagi personel TNI AL yaitu: kondisi
lingkungan strategis dan keamanan global yang berkembang saat ini,
mendorong negara-negara sponsor cenderung menciptakan dan
menawarkan program-program yang secara tidak langsung untuk
kepentihgan negaranya. Misalnya program-program Diklu yang
berkaitan dengan terorisme dan kebijakan-kebijakan yang diterapkan di
negaranya. Sesuai dengan jawaban responden yang menyatakan bahwa
sebanyak 34,78 % menganggap Program yang ditawarkan oleh Diklu itu

sudah berguna bagi Satker.
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3) Tanggapan Terhadap penyelenggaraan Diklat.

Dari data survey dan wawancara diperoleh informasi bahwa
dari segi jenis program yang ditawarkan, memang kurang banyak
menyentuh masalah-masalah teknis keangkatan lautan. Namun secara
keseluruhan penyelenggaraan Diklat luar negeri yang dilakukan oleh
TNI AL mendapat tanggapan cukup béik dari personel TNI AL dan .
berdampak positif bagi organisasi TNI AL. Dari hasil jawaban
responden hanya 13,4 ‘% yang menyatakan bahwa penyelenggaraan
Diklu sudah baik, artinya untuk evaluasi ke depah penyelenggaraan
Diklu ini baik itu dari prosedur proses ataupun, dari penyampaian
informasi kepada Satker untuk diperbaiki,

Mengacu pada hasil data di atas yang menunjukkan bahwa
program pendidikan dan latihafi luar negeri sangatlah bermanfaat baik
bagi satuan kerja maupun organisasi, maka perlu ada langkah-langkah
yang perlu diambil seiring dengan meningkatnya jumlah program yang
di tawarkan oleh negara sponsor. Apalagi bila hal tersebut dikaitkan
dengan pengembangan karier. Sesuai dengan makna pengembang itu
sendiri bahwa pengembangan merupakan suatu usaha memperbaiki
pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang dengan
memberikan informasi, mempengaruhi sikap atau menambah
kecakapan, maka program pendidikan luar negeri  harus tetap
diupayakan dan disosialisasikan pada seluruh perwira TNI AL sebagai
salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia menuju

terbentuknya prajurit yang profesional.
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Di depan telah disebutkan bahwa perencanaan pola karier
dalam rangka manajemen sumber daya manusia bertitik tolak dari
asumsi dasar bahwa seseorang yang mulai bekerja setelah penempatan
dalam suatu organisasi akan terus bekerja untuk organisasi selama masa
aktifnya hingga ia memasuki masa pensiun, dengan demikian prestasi
kerja, péngalaman, pelatihan dalam pengembangan berperén penting
dalam menempuh berbagai jalur karier yang dapat ditempuh oleh
seseorang.
Oleh karena itu terkait dengan pengembangan karier maka TNI
AL mulai mengevaluasikan kembali program-program apa yang
dibutuhkan oleh organisasi yang diharapkan. sesuai dengan kebutuhan.
Disamping itu perlu adanya motivasi dari” pimpinan karena téori
motivasi mengakui pentingnya pemuasan kebutuhan manusia yang
sifatnya pengembangan atau aktualisasi diri. Sasaran -pemuatan
kebutuhan ini adalah agar. potensi baik fisik maupun mental dan
intelektual yang terdapat dalam diri manusia itu dapat diangkat
kepermukaan sehingga menjadi kekuatan efektif. Oleh sebab itu perlu
ada pemanatauan terhadap para alumni pendidikan luar negeri terhadap

pengembangan Kariernya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil uraian analisa data dan wawancara mendalam terhadap calon
siéwa, penyelenggara dan alumni yang di‘dasarkan pada Input, proses dan Output
diperoleh kesimpulan bahwa penyelenggaraan pendidikan dan latihan (Diklat) luar
negeri di TNI AL sudah berjalan cukup baik. Namun ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki dan ditingkatkan terhadap teknis pelaksanaan di lapangan dan variasi
program itu sendiri. Hal-hal tersebut meliputi:

1. Program-program yang ditawarkan oleh Mabes TNI banyak yang masih bersifat
menambah wawasan dan belum sesuai dengan latar belakang korps atau profesi dan
kebutuhan satuan kerja (satker) sehingga membuat minat dari para calon peserta '
menurun.

2. Program-program yang bersifat ke teknis keangkatan lautan baik yang berhubungan
dengan korps maupun profesi, paling banyak diminati; artinya tawaran program-
program tersebut dapat terpenuhi semua seperti program-program yang diperoleh
melalui Navy to Navy Talks..

3. Dukungan satuan/pimpinan terhadap calon peserta Diklat luar negeri yang tidak
terkait/dibutuhkan TNI AL masih dirasakan kurang.

4. ‘Informasi tentang Diklat luar negeri agak sulit didapat khususnya bagi personel-
personel yang tinggal di daerah-daerah terpencil atau di kapal-kapal. Kalaupun
informasi itu sampai tetapi waktunya sudah terlambat. Faktor utama yang mejadi

kendala adalah terlalu panjangnya birokrasi yang ada di TNI AL.
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B. Saran |

1. Direkomendasikan kepada penyelenggara supaya memperbaiki jalannya proses

administrasi, mempermudah datangnya informasi supaya calon siswa dapat

mengikutinya dengan baik.

2. Direkomendasikan kepada para pemimpin untuk mengevaluasi program-progran

pendidikan dalam latihan luar negeti yang telah diikuti oleh personel TNI AL dan

manfaatnya bagi organisasi TNI AL.

3. Direkomendasikan kepada para pemimpin untuk mendata program-program

pendidikan dan latihan luar negeri yang dibutuhkan oleh TNI AL.

4. Dirckomendasikan kepada para pimpinan untuk dapat lebih memudahkan ijin

kepada calon siswa untuk kepentingan peningkatan sumberdaya.
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Lampiran 1. Matrik Pengumpulan Data

08/40183

TEHNIK
PERMASALAHAN OBIJEK SUMBER
NO PENELITIAN PENELITIAN VARIABLE INDIKATOR PENGUMPULA DATA
N DATA
1 2 3 4 5 6 7
Bagaimana Penyelenggaraan Input 1. Calonsiswa Survey, Calon
penyelenggaraan Diklat luar negeri - Pangkat/Korps wawancara siswa
pendidikan dan latihan | di TNI AL - Profesi
(Diklat) luar negeri di 2. Tawaran program Diklat
TNI AL - Jumlah program Diklat Telaah dokumen Penyeleng-
- Jenis program Diklat gara Diklu
- Program Diklat yang terkait
dengan TNI AL
3. Dukungan satuan/pimpinan »
- Persetujuan satuan Wawancara Calon
- Motivasi pimpinan siswa
4. Minat/motivasi Calon
5. Informasi Diklat. Wawancara siswa
- Pengiriman informasi Diklat Wawancara Calon
siswa
Proses 1. Penyelenggara Survey, Penyeleng-
- Tanggapan_terhadap penye- | wawancara gara Diklu
lenggaraan Diklu
- Tanggapan terhadap tawaran
program Diklu
- Kebutuhan program Diklu
terkait dengan TNI AL
- Tenggapan terhadap ken- |
dala-kendala yang dihadapi
2. Prosedur
< Usulan calon di internal
Satker
- Usulan calon dari Satker ke | Telaah dokumen Penyeleng-
Disdikal gara Diklu
- Penunjukan calon peserta
Diklu :
Output 1. Alumni Survey, telaah Alumni
- Kesuaian program yang | dukumen dan
diikuti wawancara
- Kegunaan program yang :
diikuti bagi Satker/TNI AL
- Tanggapan terhadap penye-
lenggaraan Diklu
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Lampiran 2. Kisi-kisi pertanyaan

08/40183

No | Pertanyaan Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah
untuk
1 | Calon siswa - Tawaran Program 8,16,17,18,19,20,21 7
- Minat/Motivasi 7,13,14,15,22,23 6
- Dukungan Satker/Pimpinan 234 3
- Informasi Diklat 1,5,6,9,10,11,12 7
Total Pertanyaan 23
2 | Penyelenggara | Prosedur yang meliputi :
- Program 1,2,3,4,5,6 6
- Proses 7,8,12,13,14 5
- Kondisi 9,10,11 3
Total Pertanyaan 14
3 | Alumni Pendapat alumni tentang :
- Kesesuaian Program yang
diikuti 1,2, 2
- Kegunaan Program bagi 3,4,5,6,7,11,14 7
Satker
- Tanggapan terhadap 8,9,10,12,13,15 6
penyelenggaraan Diklat
Total Pertanyaan 15
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Lampiran 3. Kuesioner

PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN LATIHAN
LUAR NEGERI DI TNI AL

Pertama-tama kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara
meluangkan waktu yang berharga untuk mengisi lembar survey ini. Survey ini dilakukan
dalam rangka pemenuhan tugas “Penyusunan Tesis” Fakultas pasca sarjana Universitas
Terbuka. Data yang terkumpul semata-mata hanya akan digunakan dalam ruang lingkup
akademis dan tanpa adanya tujuan-tujuan yang lain.

Survey ini dilakukan dalam rangka meneliti apakah pelaksanaan kerja sama
program pendidikan dan latihan luar negeri selama ini telah mencapai seperti apa yang
diharapkan oleh TNI AL.

Dalam pengisian lembar survey ini, tidak ada jawaban yang dianggap sebagai
jawaban salah atau benar, yang terpenting adalah pendapat Bapak/Ibu/Saudara terutama
berdasarkan kesan dan pengalaman sebagai penyelenggara/peserta pendidikan dan latihan

luar negeri atas setiap pernyataan. Kami berharap bahwa pengisian lembar survey ini dapat
menjadi masukan yang positif, dan kami mohon Bapak/Ibu/Saudara bersedia mengikuti

petunjuk yang kami sediakan.

Atas kesediaan anda mengisi kuesioner ini kami ucapkan terima kasih.

Jakarta, Agustus 2007

(Hadi Sutrisno)
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Casis

Kuesioner
Data Responden
Usia T e Tahun
Pangkat terakhir D e tererresresresteseesessnesesas b srernnane
Jenis kelamin L ereerereeseeseeeesteeessassas st et sb e srs s s b s nstsanaee
Satuan kerja (Satker) L enerereeeesee e e saee et e sse st ae e snesr e e srsese b te
Program Diklu yang akan diikuti = @ e

Petunjuk pengisian: Berilah tanda “\” pada setiap jawaban mana yang sesuai dengan
pendapat anda yang sebenarnya sesuai dengan pernyataan di bawah ini.

Pilihan Jawaban .
Ya'| Tidak Tidak Tahu

No Pernyataan

Prosedur pengusulan calon peserta pendidikan luar

1__| negeri oleh kesatuan terlalu rumit

Pengusulan calon peserta pendidikan luar negari

2 | sering mengalami keterlambatan

3 | Sulit memperoleh izub atasan

Jumlah personel pengawak organisasi di satuan ikut
4 | perpengaruh untuk memperoleh izin atasan

5 | Penentuan kriteria calon peserta Diklat cukup jelas
Persyaratan program yang akan saya ikuti berbeda

6 | dengan latar belakang Korp/Profesi

Kemampuan bahasa Inggris yang di persyaratkan

7 | terlalu tinggi

Persyaratan Security Clearance untuk pendidikan luar
negeri lebih ketat dibandingkan pendidikan dalam

8 | negeri

Informasi tentang pendidikan luar negeri saya peroleh
9 | dengan.mudah

Informasi tentang pendidikan luar negeri sampai ke
kesatuan bahwa dapat tepat waktu/tidak memerlukan
10 | waktu yang lama

Informasi tentang pendidikan luar negeri saya peroleh
11 | dengan lengkap

Informasi tentang pendidikan luar negeri saya peroleh
12 | dari: a. Atasan b. Teman c. Satuan Kerja/Satker
Persiapan waktu untuk mengikuti test bahasa Inggris
13 | terbatas

Butuh waktu lama untuk proses administrasi calon

14 | peserta

15 | Butuh waktu untuk proses Security Clearance

16 | Progam yang ditawarkan sesuai dengan minat saya
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Program yang ditawarkan, dibutuhkan oleh satuan
17 | kerja (satker) saya
Program yan ditawarkan bermanfaat dalam
18 | menjalankan tugas profesi
19 | Pilihan mengenai negara tujuan penting bagi saya
Program yang ditawarkan dapat berpengaruh
20 | terhadap karier saya
Program yang ditawarkan dapat membantu tugas
21 | sehari-hari di satuan kerja saya
22 | Kurangnya minat terhadap program yang ditawarkan
Padatnya kegiatan tugas-tugas operaional
mengurangi minat untuk mengikuti pendidikan luar
23 | negeri
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Penyelenggara
Kuesioner
Data Responden
Usia D e Tahun
Pangkat terakhir D ereeereeeseseee st e b s b b n s s s bsanenene
Jenis kelamin B ietiessesmasasnisssssussusastsstesnsesiessssssstsnsaasansansines
Satuan kerja (Satker) : ceereereesesseraestestseteebesreesaeess st ebeert st ae bt R tes

Petunjuk pengisian: Berilah tanda “\» pada setiap jawaban mana yang sesuai dengan
pendapat anda yang sebenarnya sesuai dengan peryataan di bawah ini.

No Pernyataan Pilihan Jawaban
Y Ya | Tidak Tidak Tahu

Program Diklu yang ditawarkan sesuai dengan

1 kebutuhan organisasi

Program Diklu yang terkait dengan TNI AL masih

2 | terbatas

Program Diklu yang ditawarkan belum banyak

3 | diminati calon peserta

Program pendidikan luar negeri bermanfaat bagi

4 | kepentingan organisasi TNI AL

Program pendidikan luar negeri bermanfaat bagi

5 | kepentingan negara

- Program pendidikan luar negeri bermanfaat bagi

6 | peningkatan profesionalisme prajurit

Proses penunjukan calon peserta memeriukan waktu
7 | lama dan rumit

Proses administrasi pendidikan luar negeri

8 | memerlukan banyak tahapan

Kondisi situasional ikut mempengaruhi program

9 | pendidikan fuar negeri

Anggaran yang tersedia cukup untuk mendukung

10 | kegiatan pendidikan luar negeri

Kegiatan kerja sama bidang pendidikan dan latihan
11 | luar negeri sangat bermanfaat bagi organisasi TNI AL
Mekanisme pengajuan calon peserta Diklu agak sulit
12 | dan butuh waktu lama

Sosialisasi program Diklu di satuan-satuan masing

13 | kurang
Keharusan sudah Sesko sebagai persyaratan untuk
mengikuti program pendidikan setara Sesko angkatan

14 | sangat memberatkan
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Kuesioner
Data Responden
Usia e Tahun
Pangkat terakhir
Jenis kelamin
Satuan kerja (Satker)

Program Diklu yang telah di ikuti/

Negara/Tahun

08/40183

Alumni

..................................................................

------------------------------------------------------------------

................................................................

Petunjuk pengisian: Berilah tanda “V” pada setiap jawaban mana yang sesuai dengan
pendapat anda yang sebenarnya sesuai dengan peryataan di bawah ini.

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Ya

Tidak Tidak Tahu

1

Program yang saya ikuti sesuai dengan harapan saya

Program yang saya ikuti sesuai dengan Korps/Profesi
saya

progam yang saya ikuti berpengaruh terhadap
promosi saya

Program yang saya ikuti bermanfaat dalam
menunjang pelaksanaan tugas sehari hari di
kesatuan

Program yang saya ikuti dapat menambah
pengetahuan saya

Pendidikan Diklu berpengaruh terhadap penempaian
jabatan

Program yang saya ikuti dapat membantu kinerja )
satuan

Informasi tentang pendidikan luar negeri diperoleh
dengan mudah

Pendidikan luar negeri lebih baik dari pendidikan
dalam negeri yang sejenis

10

Sarana/akomodasi telah mencukupi keperluan biaya
hidup

11

Atasan saya menghargai pengetahuan dan
keterampilan yang saya peroleh dari Diklu

12

Prosedur penunjukan pendidikan luar negeri terlalu
rumit

13

Sulit untuk memperoleh izin atasan

14

Faktor penugasan berpengaruh terhadap persetujuan

- atasan

15

Butuh banyak tahapan untuk proses administrasi
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Lampiran 4. Hasil Data dan Pengolahan SPSS

Jawaban Responden Uji coba Calon Siswa
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Uji Validitas dan Reliabilitas variabel Calon Siswa

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Cronbach's
Alpha N of Iltems
,959 23
Item Statistics
Mean Std. Deviation
butir1 2,37 556 30
butir2 2,60 ,498 30
butir3 2,33 ,606 30
butir4 2,53 ,681 30
butird 2,53 507 30
butiré 2,20 407 30
butir7 2,63 ,490 30
butir8 2,53 571 30
butir9 2,30 ,466 30
butir10 2,20 407 30
butir11 2,33 ,606 30
butir12 2,60 ,498 30
butirt3 2,37 615 30
butir14 2,53 ,681 30
butiri 2,50 ,509 30
butir16 2,20 407 30
butir17 2,57 ,568 30
butir18 2,53 571 30
butir19 2,47 571 30
butir20 2,23 ,430 30
butir21 2,60 ,498 30
butir22 2,50 ,630 30
butir23 2,30 ,466 30
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
butir1 53,60 74,869 |- ,540 ,959
butir2 53,37 72,930 ,846 ,955
butir3 53,63 72,240 754 ,956
butir4 53,43 72,461 ,642 ,958
butirs 53,43 73,909 712 957
butiré 53,77 75,151 718 ,957
butir7 53,33 73,471 793 ,956
butir8 53,43 72,599 ,765 ,956
butirg 53,67 76,023 ,509 ,959
butir10 53,77 75,151 718 ,957
butirt1 53,63 74,378 538 ,959
butir12 53,37 72,930 ,846 ,955
butir13 53,60 72,800 ,686 ,957
butir14 53,43 72,461 ,642 ,958
butir1s 53,47 73,361 776 956
butir16 53,77 75,151 718 ,957
butir17 53,40 72,455 ,786 1956
butir18 53,43 72,599 ,765 ,956
butir19 53,50 72,879 735 956
butir20 63,73 75,720 598 ,958
butir21 53,37 72,930 846 ,955
butir22 53,47 72,120 735 ,957
butir23 63,67 76,023 ,509 ,959
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
55,97 80,378 8,965 23
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Jmi

33

27

29

42
30

30
42

26
28

28

25

29

42

30

36
30
42
26
28

28

25

29

42
30

30
42

26

28

14

13

12

11

10

Nilai Pernyataan
8

2

1

Hasi Jawaban Responden uji coba variabel Penyelenggara

NO
RESP

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29
30

Uji Validitas dan Reliabilitas variabel Penyelenggara

Reliability

Case Processing Summary

%

100,0

100,0

30

30

Valid

Cases

Excluded

Total
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

N of ltems

14

Cronbach's

Alpha

956
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Item Statistics
Mean Std. Deviation N
butir1 2,20 ,407 30
butir2 2,20 ,610 30
butir3 2,10 712 30
butir4 2,60 ,498 30
butirs 2,17 ,531 30
butiré 2,60 ,498 30
butir7 2,30 ,466 30
butir8 2,23 ,430 30
butirg 2,23 430 30
butir10 2,23 ,626 30
butir11 2,23 ,430 30
butir12 2,20 407 30
butir13 2,13 730 30
butir14 2,40 ,498 30
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif | Variance if item-Total Alpha if Iitem
' ltem Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
butir1 29,63 30,792 ,858 ,951
butir2 29,63 28,930 843 ,950
butird 29,73 27,789 871 ,950
butir4 29,23 31,978 463 ,958
butirs 29,67 30,299 728 ,953
butiré 29,23 32,185 425 ,959
butir7 29,63 29,982 ,908 ,949
butir8 29,60 30,731 ,821 ,951
butird 29,60 30,731 ,821 ,951
butiri0 29,60 28,869 828 ,950
butir11 29,60 30,731 ,821 961
butir12 29,63 30,792 ,858 951
butir13 29,70 27,734 ,854 950
butir14 29,43 30,392 ,763 ,952
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of items
31,83 34,833 5,902 14
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Hasil Jawaban Responden uji coba variabel Alumni
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Uji Validitas dan Reliabilitas variabel Alumni

Reliability

Case Processing Summary

%

100,0

,0
100,0

30

30

Valid

Cases

Excluded

Total
a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.
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Reliability Statistics

l Cronbach's

Alpha N of ltems
| 944 15
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
butir1 2,20 ,407 30
butir2 2,13 434 30
butir3 2,00 ,455 30
butird 2,20 484 30
butirs 2,13 434 30
butiré 2,20 407 30
butir7 1,90 ,607 30
butir8 1,90 ,607 30
butirg 2,17 379 30
butir10 2,20 ,407 30
butir11 2,23 ,430 30
butir12 1,87 571 30
butir13 2,17 379 30
butir14 2,23 ,430 30
butiris 2,17 ,379 30
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's -
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted | ltem Deleted | Correlation Deleted
butir1 29,50 23,155 ,863 ,937
butir2 29,57 23,013 ,840 937
butir3 29,70 24,562 428 ,947
butir4 29,50 23,086 726 939
butirs 29,57 23,013 ,840 937
butiré 29,50 24 397 ,532 ,944
butir7 29,80 23,269 523 947
butir8 29,80 23,131 ,548 ,946
butir® 29,53 23,154 ,933 ,936
butir10 29,50 23,362 ,807 ,938
butiri1 29,47 23,430 741 939
butir12 29,83 23,040 ,608 944
butir13 29,63 23,154 ,933 ,936
butir14 29,47 23,361 ,758 939
butirt 29,53 23,154 933 ,936
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
31,70 26,700 5,167 15
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Lampiran 5. Deskriptif

1. Calon Siswa

Frequencies

Statistics
Tawaranp Dukunga | Informasi
rogram Minat nsatker diklat
N Valid 26 26 26 26
Missing 0 0 0 0
Mean 15,0385 13,6923 7,3462 16,9615
Median 15,0000 14,0000 8,0000 17,0000
Std. Deviation 1,77721 1,69161 1,49512 2,28877
Range 8,00 8,00 5,00 9,00
Minimum 10,00 10,00 4,00 12,00
Maximum 18,00 18,00 9,00 21,00
Frequency Table
Tawaranprogram
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 10,00 1 38 3.8 3,8
13,00 1 3.8 3.8 7,7
14,00 10 38,5 38,5 46,2
15,00 4 15,4 15,4 61,5
16,00 5 19,2 19,2 ~ 808
17,00 2 77 77 88,5
18,00 3 11,5 11,5 100,0
Total 26 100,0 100,0
Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari Data jawaban calon siswa tentang tawaran
program
No. | KelasInterval | Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif (%)
1 10 —11 1 3,85
2 12 —13 1 3,85
3 14 - 15 14 53,85
4 1617 7 26,92
5 18-19 3 11,54
Jumlah 26 100,00

Sumber : data olahan
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Minat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaiid 10,00 1 38 3,8 3.8
12,00 6 231 23,1 26,9
13,00 4 15,4 154 42,3
14,00 9 34,6 34,6 76,9
15,00 2 7.7 77 84,6
16,00 3 11,5 11,5 96,2
18,00 1 3,8 38 100,0
Total 26 100,0 100,0
Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari jawaban calon siswa tentang
Minat/Motivasi
No. | Kelas Interval | Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif (%)
1 10 — 11 1 3,85
2 12 - 13 10 38,46
3 14-15 11 42,31
4 16 —17 3 11,54
5 18-19 1 3,85
Jumlah 26 100,00
Sumber : Data hasil olah
Dukungansatker
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4,00 1 3.8 38 3,8
5,00 3 11,5 115 15,4
6,00 3 11,5 11,5 26,9
7,00 5 19,2 19,2 46,2
8,00 7 26,9 26,9 73,1
9,00 7 26,9 26,9 100,0
Total 26- 100,0 100,0
Tabel Distribusi Frekuensi dengankelas Interval dari Data jawaban calon siswa tentang
Dukungan Satker
No. | Kelas Interval | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%)
1 4 -5 4 15,38
2 6— 3 11,54
3 7-7 5 19,23
4 8-8 7 26,92
5 9-9 7 26,92
Jumlah 26 100,00
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Informasidiklat

Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 12,00 1 38 38 38
14,00 3 11,5 11,5 15,4
15,00 3 11,6 11,5 26,9
16,00 4 15,4 15,4 423
17,00 4 154 15,4 57,7.
18,00 5 19,2 19,2 76,9
19,00 2 77 77 84,6
20,00 2 7.7 7,7 92,3
21,00 2 7,7 7.7 100,0
Total 26 100,0 100,0

Tabel Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari Data Jawaban calon siswa tentang
informasi

No. | Kelas Interval | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%)
1 12 - 13 1 3,85
2 14 -15 6 23,08
3 16 —17 8 30,77
4 18-19 7 26,92
5 20-21 4 15,38
Jumlah 26 100,00
2. Penyelenggara
Frequencies
Statistics
Program Proses Kondisi
N Valid ' 26 26 26
Missing 0 0 0
Mean 13,42 11,85 6,65
Median 12,50 12,00 6,00
Std. Deviation 2,626 1,891 1,495
Range 8 6 5
Minimum 10 9 4
Maximum 18 15 9

Frequency Table
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Program
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Vald 10 3 11,5 11,5 11,5

11 1 38 38 15,4

12 9 34,6 34,6 50,0

13 5 19,2 19,2 69,2

16 3 115 11,5 80,8

18 5 19,2 19,2 100,0

Total 26 100,0 100,0

08/40183

Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari jawaban penyelenggara tentang program

No. | Kelas Interval | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%)
1 9 —-10 3 11,54
2 11-12 10 38,46
3 13~14 5 19,23
4 15-16 3 11,54
5 17-18 5 19,23

Jumlah 26 100,00
Proses
Cumulative
Frequency | Percent | Valid-Percent Percent

Valid 9 2 77 7.7 7.7

10 6 23,1 23,1 30,8

11 2 w7 77 38,5

12 10 38,5 38,5 76,9

13 1 3,8 38 80,8

15 5 19,2 19,2 100,0

Total 26 100,0 100,0

Tabel Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari Data jawaban penyelenggara tentang

prolflis. Kelas Interval | Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif (%)
1 8§ -9 7,69
2 9-10 23,08
3 11-12 12 46,15
4 13-14 1 3,85
5 15-16 5 19,23
Jumlah 26 100,00
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Kondisi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 1 3.8 38 38
5 4 15,4 15,4 19,2
6 11 423 42,3 61,5
7 2 7.7 7.7 69,2
8 3 11,5 11,5 80,8
9 5 19,2 19,2 100,0
v Total 26 100,0 100,0

Tabel Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari jawaban penyelenggaratentang

kondisi
No. | Kelas Interval | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%)
1 4-4 1 3,45
2 5-5 4 13,79
3 5-6 11 37,93
4 7-8 S5 17,24
5 8§-9 8 27,59
Jumlah 26 100,00
3. Alumni
Frequencies
Statistics
Kesesuaia Gunaprogra
nprogram mbagisatker | tanggapan
N Valid 23 23 23
Missing 0 0 0
Mean 474 16,35 13,96
Median 5,00 17,00 14,00
Std. Deviation 1,096 2,773 1,988
Range 3 9 8
Minimum 3 12 10
Maximum 6 21 18
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Frequency Table

Kesesuaianprogram

Cumulative
Frequency { Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 4 17,4 17,4 17,4
4 5 21,7 21,7 39,1
5 7 30,4 304 69,6
6 7 30,4 304 100,0
Total 23 100,0 100,0

Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari jawaban alumni tentang kesesuaian

program yang diikuti

No. | Kelas Interval | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%)

1 2 -2 0 0
2 3-3 4 17,39
3 4-4 5 21,74
4 5-5 7 30,43
5 6-6 7 30,43
Jumlah 23 100,00

Gunaprogrambagisatker
Cumulative
Frequency | Percent. | Valid Percent Percent

Valid 12 2 8,7 8,7 8,7

13 2 8,7 8,7 174

14 4 174 174 34,8

16 1 43 4,3 39,1

16 2 8,7 8,7 47,8

17 4 17,4 17,4 65,2

18 2 8,7 8,7 73,9

19 3 13,0 13,0 87,0

20 1 43 43 91,3

21 2 8,7 8,7 100,0

Total 23 100,0 100,0
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Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari Data jawaban calon siswa tentang kegunaan
rogram bagi satker.

No. | Kelas Interval | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%)
1 12 — 13 4 17,39
2 14-15 5 21,74
3 16-17 6 26,09
4 18—-19 5 21,74
5 20-21 3 13,04

Jumlah 23 100,00
tanggapan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 10 1 4,3 4,3 4,3
12 5 21,7 21,7 26,1
13 4 174 17,4 435
14 4 17,4 17,4 60,9
15 6 26,1 26,1 87,0
17 1 43 43 91,3
18 2 8,7 8,7 100,0
Total 23 100,0 100,0

Tabel Distribusi Frekuensi dengan kelas Interval dari data jawaban Alumni tentang
tanggapan terhadap penyelenggaraan Diklat

No. | Kelas Interval | Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif (%)
1 10 —11 1 4,35
2 12— 13 9 39,13
3 14 -15 10 43,48
4 16 -17 1 4,35
5 1819 2 8,70
| Jumlah 23 100,00
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENYELENGGARA

Pertanyaan-pertanyaan:

1. Bagaimana pendapat anda menyikapi tawaran program pendidikan luar negeri
(Diklu)?

2. Banyak tawaran program pendidikan yang tidak terisi oleh TNI AL dikarenakan oleh
beberapa hal, misalnya tidak ada calon atau calon gagal seleksi. Bagaimana menurut
pendapat anda?

3. Seberapa jauh manfaat program pendidikan luar negeri bagi organisasi TNI
khususnya TNI AL?

4. Bagaimana menurut pendapat anda pelaksanaan program pendidikan luar negeri
selama ini! Apa kendala/masalah yang dihadapi dan bagaimana memperbaikinya?

5. Program pendidikan luar negari sering mengalami pasang surut karena tidak jarang
dikaitkan oleh kebijakan politik negara sponsor atau kondisi, politik di negara
Indonesia, bagaimana menurut pendat anda?

6.  Ada yang berpendapat birokrasi administrasi yang ada di- TNI AL untuk memperoleh
calon peserta Diklu terlalu panjang, sehingga sering dianggap terlambat bagaiman
menurut pendat anda?

7. Peserta pendidikan luar negeri di lingkungan TNI AL jarang yang berminat. Ini
terbukti dengan minimnya' Jjumlah pendaftar, kira-kira apa yang menjadi kendala
selama ini?
8.Bagaimana kira-kira cara untuk meningkatkan motivasi/minat personel TNI AL
untuk mengikuti program Diklu?

9. Program-program’ apa_yang paling banyak diminati oleh calon peserta Diklu?
Mengapa?

10. Program-program apa yang paling banyak ditawarkan? ‘

11. Program-program apa yang paling dibutuhkan oleh TNI AL saat ini dan saat
mendatang?

12. Seberapa jauh menurut anda Diklu terkait dengan pengembangan karier prajurit
TNI AL (syarat jabatan, kredit dalam promosi)?

13. Bagaimana peran Disdikal dalam menentukan kebutuhan Diklat yang dapat

disediakan oleh sponsor?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ALUMNI

Pertanyaan-pertanyaan

1
2
3.
4

Bagaimana kesan anda setelah mengikuti pendidikan luar negeri?

Bagaimana anda melihat pelaksanaan Diklu itu sendiri khususnya di TNI AL ?
Adakah kendala-kendala yang dihadapi pada saat mendaftar hingga keberangkatan?
Apa manfaat yang bisa diambil dari program yang anda ikuti baik bagi anda sendiri
maupun insitusi TNI AL?

Apa yang anda bisa sarankan untuk perbaikan dalam administrasi penyelenggaraan
Diklu ? |

Apakah program yang anda ikuti berguna secara langsung berguna bagi institusi
TNI AL?

Apakah program yang diwarkan cukup menarik motivasi.anda untuk mengikuti
pendidikan luar negeri?

Apakah penawaran jenis program pendidikan luar negeri perlu diperbaiki/ditambah?

130

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



08/40183

PANDUAN WAWANCARA DENGAN CALON PESERTA

Pertanyaan-pertanyaan

1. Apa yang mendorong anda berminat ingin mengikuti pendidikan luar negeri? Apa
manfaat bagi anda!

2. Program apa yang akan anda ikuti! Mengapa memilih program tersebut?

3. Bagaimana anda mendapatkan informasi tentang Diklu?

4. Bagaimana tanggapan atasan/Satker anda terkait dengan keinginan untuk mengikuti
Diklu?

5. Apa yang telah anda persiapkan untuk rencana tersebut?

6. Bagaimana pendapat anda tentang Diklu di TNI AL selama ini?

7. Bagaimana pendapat anda tentang program-program yang ditawarkan oleh negara
sponsor?

8.  Sering kali informasi tentang Diklu tidak sampai atau terlambat sampai di satuan
bawah bagaimana menurut pendapat anda?

9.  Bagaimana pendapat anda tentang penyelenggaran pendidikan luar negeri selama ini?

10. Bagaimana pelayanan Diklu dalam proses: administrasi pengiriman calon peserta
Diklu?

11. Menurut anda bagaimana seharusnya.pelaksanaan proses administrasi pengiriman
calon peserta pendidikan luar negeri?

12.  Apa kesulitan yang anda.hadapi selama proses pengusulan calon sampai dengan

keberangkatan?
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Lampiran 6. Tabel r

Tabel Koefisien Korelasi ( r ) Product Moment

Taraf Taraf Taraf
n | _ Signifikansi n Signifikansi n Signifikansi
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 || 26 0.388 0.496 55 0.266 0.345

4 0.950 0.990 § 27 0.381 0.487 60 0.254 0.330

5 0.878 0.959 p 28 0.374 0.478 65 0.244 0.317

6 ' 0.811 0.917 ] 29 0.367 04704 70 0.235 0.306

7 0.754 0.874 § 30 0.361 0.463 75 0.227 0.296

8 0.707 0.834 | 31 0.355 0.456 80 0.220 0.286

9 0.666 0.798 || 32 0.349 0.449 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 | 33 0.344 0.422 90 0.207 0.270

34 0.339 0.436 95 0.202 0.263
1 0.602 0.735 ] 35 0.334 0430} 100 0.195 0.256
12 0.576 0.708 || 36 0.329 0.424
13 0.553 0.684 || 37 0.325 0418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 }) 38 0.320 0413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 | 39 0.316 0.4084 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 || 40 0.312 0403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 || 41 0.308 0.3981 300 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 j 42 0.304 0.393 | 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 ] 43 0.301 0.389§ 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 || 44 0.297 0.384
45 0.294 0.380§ 600 0.080 0.106
21 0.433 0.549 | 46 0.291 0.376 § 700 0.074 0.097
22 0.432 0.537 || 47 0.288 0.372 ) 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 | 48 0.284 0.368 ) 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 | 49 0.281 0.364 ) 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 || 50 0.279 0.361
Burhan Nurgiantoro, Gawan & Marzuki (2002), Statisktik
Terapan Untuk Penelitian limu-limu Sosisal, Gajah Mada

Sumber ; University Press, Yogyakarta
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